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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

A. Konsonan 

b            =               ب 

t             =               ت 

ṡ           =              ث 

j             =               ج 

ḥ            =                ح 

kh          =               خ 

d            =                د 

ż          =                ذ 

r             =                ر 

z        =               ز 

s        =               س 

sy      =              ش 

ṣ        =              ص 

ḍ       =               ض 

ṭ        =               ط 

ẓ       =               ظ 

 ع                =       ‘

g     =               غ 

 

f           =                ف 

q          =                ق 

k          =                 ك 

l           =                 ل 

m         =                 م 

n          =                 ن 

w         =                 و 

h          =                 ه 

y          =                 ي 

 

 

B. Vokal 

Pendek  : a    =   َ ; i     =   َ   u =   َ  

Panjang : ā    =  ا; i     = ي; ū =  و 

Diftong : ay  =  اي; aw =  او 

 

C. Ta’Marbutah ( )ة    

Ta’ marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain) 

ditulis “t”, seperti contoh lafal في معرفة الله  ditulis fi ma’rifat Allāh. Ta’ 

marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi 
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mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal الفاضلة -ditulis al  المدينة 

madīnah al-fāḍilah.  

D. Syaddah 

Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu 

menggunakan dua huruf, seperti lafal عقليّة  ditulis ‘aqliyyah, فعليّة  

ditulis fi’liyyah, dan قوّة  ditulis quwwah, sedangkan tasydid yang 

berada di akhir kata, seperti  ّعدو  maka tidak ditulis dengan 

menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis ‘aduw. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang 

mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah huruf shamsiyyah maka 

ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf 

al-qamariyyah. 

F. Pengecualian Transliterasi 

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah 

lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi 

bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal سنة الله  maka ditulis 

sunnatullāh, dan juga lafal asma al-husna, seperti  الرحمن  maka  عبد 

ditulis ‘Abdurraḥmān dan  جلال الدين maka ditulis Jalāluddīn. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan telaah pustaka mengenai qatl dalam al-Qur’an, studi 

munāsabah ayat pembunuhan dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka. 

Berangkat dari peristiwa-peristiwa pembunuhan yang membawa peraturan 

agama sebagai landasan tindakannya, kekeliruan dalam penerapan ajaran 

agama untuk melakukan tindakan pembunuhan menyebabkan terjadinya 

tragedi-tragedi yang tragis, yang berakibat pada pandangan buruk terhadap 

orang-orang yang mengaku beragama Islam. Berbuat baik terhadap sesama 

manusia dan toleransi dalam setiap ajaran yang dianut telah tertutupi oleh 

rasa kebenaran yang sepihak. Untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

yang ada, peneliti menggunakan metode deskriptif-analitis dengan 

munāsabah ayat, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam 

terkait maka qatl dalam al-Qur’an, dan mengetahui syarat sebagai batasan 

pembunuhan boleh dilakukan. Peneliti menemukan bahwa, Hamka 

menafsirkan ayat qatl sebagai perbuatan pembunuhan dengan 

menghilagkan nyawa yang dilakukan secara sengaja. Adapun syarat 

membunuh diperbolehkan, apabila ada orang yang membunuh, atau 

melakukan kerusakan seperti menyamun dan merampok, memberontak 

terhadap pemerintah yang adil, menurut tafsiran Hamka jika datang perintah 

hakim, maka boleh untuk dibunuh. 

 

Kata Kunci: Qatl, Al-Qur’an, Munāsabah Ayat, Al-Azhar, Hamka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembunuhan adalah perbuatan seseorang terhadap orang lain 

yang mengakibatkan hilangnya jiwa, perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja ataupun tidak disengaja.1 Pembunuhan adalah tindakan 

menghilangkan jiwa seseorang dan merupakan tindakan kejahatan 

terhadap jiwa manusia. Pembunuhan juga dapat dikatakan sebagai 

perbuatan yang dapat menghilangkan nyawa seseorang.2 Terdapat 

banyak kasus pembunuhan yang terjadi dengan didasari alasan menjaga 

dan menjalankan ajaran Islam, diantaranya: 

Pertama, Pembantaian di Palu, Sejumlah anggota kelompok 

teroris Mujahidin Indonesia Timur melakukan penyerangan terhadap 

Jemaat Gereja Bala Keselamatan di pos pelayanan Lewono, Palu, pada 

Jum’at 27 November 2020, sekitar pukul delapan.3 Aksi tersebut 

mengakibatkan empat orang jemaat terbunuh dengan cara dipenggal dan 

dibakar, bersamaan dengan hal itu pula, gereja pos pelayanan dan enam 

rumah jemaat pun dibakar. Pimpinan pusat Gereja Bala Keselamatan 

hanya dapat meminta pemerintah dan aparat kepolisian untuk 

menerapkan kebijakan antisipatif terhadap gerakan kejahatan dan tak 

manusiawi agar peristiwa itu tak terulang lagi. 

Kedua, Pembantaian Ahmadiyah di Cikeusik, pembantaian 

jemaat Ahmadiyah, dimulai dengan paksaan agar Ahmadiyah 

dibubarkan pada November 2010, berlanjut dengan terror berupa pesan 

 
1 Clara Priscilla Meilina, Dampak Psikologis Bagi Narapidana Wanita Yang 

Melakukan Tindak Pidana Pembunuhan Dan Upaya Penanggulangannya: Studi Di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wanita Malang (Malang: Universitas Brawijaya, 

2013) hal 3. 
2 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam (Nurani, 2013) 

Vol.13, no.2 hal 1. 
3 Lihat: Reza Gunadha, 4 jemaat tewas dan 6 rumah dibakar, ini pernyataan 

Gereja Bala Keselamatan. Suara.com, dikutip Jakarta, selasa 8 maret 2022 07:00 
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singkat sepanjang januari hingga februari 2011.4 lalu dengan mendengar 

kabar bahwa akan ada serangan terhadap jemaat Ahmadiyah di Cikeusik, 

Sudjana seorang Ahmadi (muslim Ahmadiyah) yang tinggal di Jakarta 

memimpin rombongan dari Bogor, Jakarta, dan Serang untuk menuju 

Cikeusik. Mereka menolak saran dari Ajun Inspektur bernama 

Hasanuddin untuk menghindar untuk menyelamatkan diri. Mereka justru 

memutuskan untuk bertahan, dengan alasan mempertahankan rumah 

sebagai aset Ahmadiyah yang harus dipertahankan. Setelah itu 

dimulailah kejadian tragis, yang mengakibatkan tiga orang korban tewas 

dan lima orang terluka parah dari jemaat Ahmadiyah. 

Ketiga, Pembunuhan Syi’ah di Madura, Pada pertengahan 2012, 

Tajul Muluk ditahan setelah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sampang 

mengeluarkan fatwa ajaran syi’ah (yang dipimpin Tajul) sesat. 

Kemudian, sekitar juni-agustus 2012 tepatnya sebelum Ramadhan, 

warga penganut Syi’ah yang tinggal di Sampang mendapat teror, 

diancam akan dibunuh jika masih berada di dusun Nangkernang setelah 

Ramadhan.5 Setelah Ramadhan 26 agustus 2012 terjadi penyerangan di 

saat sejumlah warga Syi’ah hendak mengantarkan anak-anak mereka 

Kembali ke pondok pesantren di luar kota Sampang. Penyerangan 

tersebut mengakibatkan satu orang tewas, tujuh orang kritis, dan puluhan 

orang luka-luka. 

Hanya dengan anggapan kesesatan dari suatu kelompok, lalu 

kelompok lain melakukan pembunuhan untuk menghapuskan ajaran 

yang salah yang dianggap sesat, sehingga dapat menjaga ajaran agama 

yang dianggap benar secara sepihak. Padahal di dalam Al-Qur’an 

dijelaskan larangan untuk melakukan tindakan pembunuhan dalam Q.S 

al-Maidah ayat 32: 

يْعًا  ... م  ا ق ت ل  النَّاس  ج  نْ ق ت ل  ن فْسًاۢ ب غ يْر  ن فْسٍ ا وْ ف س ادٍ ف ى الْْ رْض  ف ك ا نَّم   ... م 

 
4 Fahri Salam, Pembunuhan terhadap Jemaat Ahmadiyah di Cikeusik. Tirto.id 

dikutip Jakarta rabu 9 maret 2022 07:02 
5 Nafsyul Qodar, 26 Agustus 2012: Lebaran Berdarah Warga Syiah di 

Sampang Madura. Liputan6.com dikutip Jakarta rabu 9 maret 2022 08:54 
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...”siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang 

yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah 

berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

semua manusia. (Membunuh seorang manusia sama dengan 

menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia. Sebaliknya, 

menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga 

kehormatan seluruh manusia.)”...  

Kata qatl pada ayat ke-32 al-Maidah ini ditafsirkan Hamka, sebagai 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak Adam kepada saudaranya 

pertama kali, menyebakan terbentuknya peraturan bagi Bani Israil. 

Bahwa barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang tersebut 

bersalah karena membunuh orang lain, yaitu bukan karena perintah 

hakim. Orang yang dibunuh tidak “berbuat kerusakan di muka bumi”, 

seperti menyamun dan merampok, memberontak pada pemimpin yang 

adil, mendirikan kelompok pengacau untuk merampas harta orang, 

membakar dan sebagainya. Samalah artinya dengan membunuh 

manusia seluruhnya. Lalu Hamka menyimpulakan, bahwa seorang 

pembunuh, perusak ketertiban dan keamanan, perbuatan meraka serupa 

dengan membunuh semua manusia.6 

Ayat di atas menjelaskan betapa berharganya suatu nyawa, karena 

keseluruhannya tidak akan ada apabila tidak dimulai dengan satu nyawa, 

seluruh kehidupan tidak aka nada apabila satu kehidupan tidak dapat 

terwujud. Meskipun di dalam Al-Qur’an terdapat alasan khusus untuk 

memperbolehkan melakukan pembunuhan seperti: 

Membunuh dalam perang, tidak dapat terelakkan adanya korban jiwa 

saat terjadinya perang. Oleh sebab itu, perintah perang turun dengan 

beberapa alasan, dapat dilihat pada ayat-ayat berikut:7 

 
6 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1708. 
7 Abdul Ghofur Maimoen, Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan Ayat-Ayat 

Qitāl (Jawa Tengah: Al-Itqan, 2015) vol. 1 no. 1 hal 12. 
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Q.S Al-Hajj ayat 39, muncul perintah perang, karena diẓalimi 

atau diperangi terlebih dahulu. 

وْا يْن  ي ق ات ل وْن  ب ا نَّه مْ ظ ل م  ن  ل لَّذ   ...ا ذ 

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang 

diperangi karena sesungguhnya mereka dizalimi”… 

Q.S Al-Hajj ayat 40, tidak hanya itu, karena umat Mukmin juga 

telah diusir dari kampung halaman mereka. 

بُّن ا اللّٰه   ٓ ا نْ يَّق وْل وْا ر  ٍ ا لَّْ ق  مْ ب غ يْر  ح  ه  ي ار  نْ د  وْا م  ج  يْن  ا خْر  الَّذ   َ... 

“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung 

halamannya, tanpa alasan yang benar hanya karena mereka 

berkata, “Tuhan kami adalah Allah.”… 

Q.S Al-Baqarah ayat 190, karena diperangi, maka harus perangi 

pula. 

يْن  ي ق ات ل وْن ك مْ  ق ات ل وْا ف يْ س ب يْل  اللّٰه  الَّذ   ... و 

“Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 

kamu”… 

Q.S Al-Baqarah ayat 191, bahkan berperang di tempat yang tidak 

boleh dijadikan tempat untuk berperang, apabila diperangi. 

تهى ي قٰت ل وْك مْ ف يْه ِۚ ف ا نْ قٰت ل وْك مْ ف اقْت ل وْه مْ  ... ام  ح  ر  د  الْح  سْج  نْد  الْم  لْ  ت قٰت ل وْه مْ ع   ...و 

…”Lalu janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, 

kecuali jika mereka memerangimu di tempat itu. Jika mereka 

memerangimu, maka perangilah mereka”… 

Q.S Al-Baqarah ayat 193, memerangi apabila tetap menjadi 

ancaman atau fitnah. 

تهى لْ  ت ك وْن  ف تنْ ة   قٰت ل وْه مْ ح   ... و 
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“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah”… 

Q.S Al-Nisa ayat 75, untuk membebaskan orang-orang yang 

lemah dari penduduk yang ẓalim. 

لْد ان  الَّذ   الْو  الن  س اۤء  و  ال  و  ج  ن  الر   سْت ضْع ف يْن  م  الْم  ا ل ك مْ لْ  ت ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل  اللّٰه  و  م  يْن   و 

ه  الْق رْي ة  الظَّال م   نْ هٰذ  جْن ا م  بَّن آ ا خْر   ...ي ق وْل وْن  ر 

“Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan 

(membela) orang-orang yang lemah dari (kalangan) laki-laki, 

perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, 

keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang penduduknya 

zalim”… 

Q.S At-Taubah ayat 12, memerangi orang-orang yang melanggar 

sumpah sebagaimana perjanjian yang dilakukan dan melakukan 

penistaan agama. 

ط ع ن وْا مْ و  ه   ب عْد  ع هْد 
نْۢ ان ه مْ م   ا ا يْم  ا نْ نَّك ث وْٓ ة  الْك فْر    و  ا ا ىِٕمَّ يْن ك مْ ف ق ات ل وْٓ  ...ف يْ د 

“Jika mereka melanggar sumpah sesudah perjanjian 

mereka dan menistakan agamamu, perangilah para pemimpin 

kekufuran itu”… 

Dan hukuman mati penerapan hukum qiṣāṣ, pelaksanaan qiṣāṣ, yaitu 

hukuman mati terhadap pelaku tindakan pembunuhan dengan 

memberikan perlakuan sama sebagaimana yang dilakukan terhadap 

korban pembunuhan.8 Qiṣāṣ disyariatkan berdasarkan pada beberapa 

ayat sebagai berikut:9 

Q.S Al-Baqarah ayat 178, menerapka qiṣāṣ untuk menegakkan 

keadilan. 

 
8 Devi Nia Sari, Implementasi Hukuman Qisas Sebagai Tujuan Hukum Dalam 

Al-Qur’an (Yogyakarta: Muslim Heritage, 2020) hal 265. 
9 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 7. 
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الْع بْد  ب الْع بْد  و   ر   و  رُّ ب الْح  ن وْا ك ت ب  ع ل يْك م  الْق ص اص  ف ى الْق تلْٰى  ا لْح  يْن  اٰم  ا الَّذ  الْْ نْثٰى  يٰٓا يُّه 

 ...ب الْْ نْثٰى  

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 

kepadamu (melaksanakan) qiṣāṣ berkenaan dengan orang-orang 

yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 

sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan 

perempuan”… 

Q.S Al-Baqarah ayat 179, penerapan qiṣāṣ akan menjaga 

keamanan dalam kehidupan. 

ل ك مْ ف ى  يٰوة  و   ... الْق ص اص  ح 

Dalam qiṣāṣ itu ada (jaminan) kehidupan bagimu,”… 

Q.S Al-Maidah ayat 45, hukum qiṣāṣ harus ditegakkan secara 

seadil-adilnya. 

الْْ ذ ن   ... و  ب الْْ نْف   الْْ نْف   و  ب الْع يْن   الْع يْن   و  ب النَّفْس   النَّفْس   ن     ا نَّ  ب الس   نَّ  الس   و  ب الْْ ذ ن  

وْح  ق ص اص    ر  الْج   ... و 

…”bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan 

mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 

gigi, dan luka-luka (pun) ada qiṣāṣnya (balasan yang sama)”… 

Terdapat dua ayat yang sering digunakan untuk menghukumi, jika 

dimaknai secara literal akan mendorong orang-orang untuk melakukan 

pembunuhan dengan adanya hukum agama sebagai pembenaran:10 

Q.S at-Taubah ayat 29, memerangi orang yang bukan beragama 

Islam.  

 
10 Abdul Ghofur Maimoen, Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan Ayat-Ayat 

Qitāl, hal 20. 
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س وْل   ر  م  اللّٰه  و  رَّ ا ح  وْن  م  م  ر   لْ  ي ح  ر  و  خ  لْ  ب الْي وْم  الْْٰ ن وْن  ب اللّٰه  و  يْن  لْ  ي ؤْم  لْ  ق ات ل وا الَّذ  هٗ و 

ق    يْن  الْح  يْن وْن  د   ...ي د 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan hari akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah 

diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama 

yang hak (Islam)”… 

Q.S at-Taubah ayat 29, memerangi orang-orang yang di anggap kafir. 

ن  الْك   يْن  ي ل وْن ك مْ م   ن وْا ق ات ل وا الَّذ  يْن  اٰم  ا الَّذ   ...فَّاريٰٓا يُّه 

“Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang 

kafir”… 

Penerapan ajaran agama sebagai panduan dalam kehidupan sosial di 

masyarakat, yang seharusnya dapat memawa kehidupan yang aman dan 

nyaman serta kerukunan, malah sebaliknya membawa kegelisahan dan 

ketakutan karena tidak adanya jaminan keselamatan dari tangan orang 

yang mengaku beragama. 

Karena al-Qur’an merupakan pedoman yang paling utama di dalam 

agama Islam. Oleh sebab itu, peneliti akan mencoba melakukan 

penelitian terhadap ayat-ayat yang di dalamnya mengandung penjelasan 

tentang pembunuhan dengan cara menghilangkan nyawa. Dan untuk 

dapat memahami ayat-ayat tersebut, peneliti akan menggunakan 

penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhar sebagai pembahasan. Karena 

dalam penafsirannya Hamka menggunakan pendekatan sosial 

kemasyarakatan (adabi ijtimā’i) dan pergerakan (haraki). Terlebih lagi, 

dengan menggunakan penafsiran Hamka yang merupakan mufasir dari 

Indonesia, maka hasil penelitian ini diharapkan akan langsung dapat 

diterapkan oleh peneliti sendiri yang juga tinggal di Indonesia. 

Sampai di sini, peneliti akan memfokuskan pembahasan terkait 

pemaknaan kata qatl yang berarti pembunuhan dalam al-Qur’an, dan 

syarat-syarat boleh membunuh sebagai batasan pembunuhan boleh 

dilakukan. Pertanyaan penting yang menjadi dasar persoalan peneliti 
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adalah bagaimana pandangan Hamka dalam tafsir Al-Azhar terkait ayat 

yang membahas tentang pembunuhan? Apakah boleh melakukan 

pembunuhan setelah memahami ayat tentang mereka yang layak untuk 

dibunuh sebagaimana hipotesa yang sudah peneliti munculkan 

sebelumnya? Ataukah ada syarat-syarat dan kondisi tertentu yang harus 

terpenuhi jika seseorang ingin melaksanakan hukuman mati untuk 

membunuh.  

Pertanyaan-pertanyaan itulah yang nantinya akan peneliti gali 

melalui sudut pandang Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.    

B. Permasalahan  

Untuk memperjelas bahasan yang ada pada penelitian ini, maka 

perlu diperhatikan identifikasi, batasan, dan rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Setelah menguraikan latar belakang masalah diatas, masalah 

yang ingin dijelaskan disini, antara lain: 

a. Adanya pemahaman yang ekstrim terhadap ajaran agama. 

b. Adanya pembunuhan atas nama agama yang berkembang di 

masyarakat. 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan 

kajian, agar tidak keluar dari konteks pembahasan. Dalam hal ini, 

pembahasan yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya, 

bertumpu pada ayat qatl dalam Q.S al-Maidah ayat 32 yang 

menyebutkan larangan pembunuhan berdasarkan penafsiran Hamka 

dalam tafsir Al-Azhar dan munāsabah ayat. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Apa makna qatl menurut Hamka? 



9 

 

 

 

b. Apakah syarat pembunuhan (qatl) dengan penghilangan nyawa 

diperbolehkan?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dipahami sebagai berikut, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui penafsiran Hamka tentang ayat qatl. 

2. Untuk mengetahui syarat-syarat diperbolehkan dalam pembunuhan 

berdasarkan menurut Hamka. 

D. Manfaat Penelitian 

Signifikansi dari penelitian ini setidaknya terbagi dalam dua 

kategori yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian dapat digunakan untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dan keislaman dalam kajian Al-Qur’an, serta memberikan 

cara pandang yang lebih konprehensif dan terbuka terkait ayat qatl. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini pembaca diharapkan mampu memahami 

lebih dalam ayat qatl dan perbedaan yang dapat muncul, agar 

pembaca tidak termasuk dari orang-orang yang berpikiran kaku dan 

sempit sehingga salah dalam mengamalkan apa yang dipahami dari 

ayat qatl. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, kajian terdahulu menjadi hal penting 

untuk dibahas, karena dapat menunjukkan apakah tema yang akan diteliti 

telah banyak dibicarakan dan layak untuk diteliti, serta dapat dijadikan 

perbandingan sehingga memungkinkan untuk ditemukan aspek lain 

untuk dapat diteliti. Dalam penelitian terkait ayat qatl, peneliti telah 

melakukan pencarian pada sejumlah karya tulis. Beberapa kajian 

terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini yaitu, sebagai berikut:  
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Pertama, Imaning Yusuf, dengan penelitian yang berjudul 

pembunuhan dalam perspektif hukum Islam. Dalam penelitian ini 

peneliti menguraikan beragam bentuk pembunuhan, mulai dari 

pembunuhan secara sengaja, semi-sengaja dan tersalah.11 Peneliti 

menemukan bahwa dalam syariat hukum Islam jika menghilangkan 

nyawa orang lain akan dikenakan hukuman sesuai dengan yang 

dilakukan itulah yang disebut qiṣāṣ, atau dikenakan diat. Apabila diat 

dilakukan dan pelaku memiliki hak waris, maka hak waris dibatalkan 

sebagai tambahan hukuman. Persamaannya dengan penelitian yang 

peneliti lakaukan, sama-sama membahas tetang pembunuhan yang 

dibagi menjadi pembunuhan sengaja, semi-sengaja dan tersalah. Adapun 

letak perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan Imaning yusuf 

yang hanya fokus pada qiṣāṣ yaitu peneliti fokus pada keeluruhan syarat 

pembunuhan boleh dilakukan. 

Kedua, Nor Rahmina, dengan penelitian yang berjudul 

argumentasi legalitas pembunuhan dalam perspektif tafsir Al-Qur’an. 

Dalam penelitian ini peneliti menguraikan qiṣāṣ sebagai pembunuhan 

yang disengaja dan hukuman mati dapat diterapkan. Peneliti menemukan 

bahwa hukuman mati diberlakukan bukan untuk memberikan hukuman 

yang kejam dan bukan pula untuk balas dendam, melainkan untuk 

menjaga keadilan sosial dan menjaga tatanan hidup.12 Persamaannya 

dengan penelitian yang peneliti lakukan ada pada hal yang 

memperbolehkan untuk melakukan pembunuhan. Sedangkan letak 

perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan Nor Rahmina ada 

pada tafsirannya yang umum, sedangkan peneliti fokus pada tafsir Al-

Azhar karya Hamka. 

Ketiga, Fatlul Latif, dengan penelitian yang berjudul 

pembunuhan dalam tafsir ahkam dan relevansinya saat ini. Dalam 

penelitian ini peneliti menguraikan pembunuhan yang dilakukan dengan 

sengaja dan tidak disengaja, pelaku dan korban serta hukuman dan sanksi 

yang diberikan. Peneliti menemukan bahwa Tindakan kejahatan yang 

 
11 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 3. 
12 Nor Rahmina, Argumentasi Legalitas Pembunuhan Dalam Perspektif Al-

Qur’an, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari 

(Banjarmasin, 2021) hal 58. 
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menghilangkan nyawa dapat dijatuhi hukuman mati atau qiṣāṣ.13 

Persamaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan ada pada 

pembunuhan yang diperbolehkan jika dijadikan sebagai hukuman. 

Adapun letak perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan Fatlul 

Latif pada pembahasan hadiṡ tentang pembunuhan, sedangkan peneliti 

membahas tentang tafsiran ayat pembunuhan dalam Al-Qur’an.  

Atas dasar itulah, peneliti menyimpulkan bahwa kajian yang 

sedang peneliti kerjakan benar-benar belum pernah dilakukan oleh para 

peneliti atau pun peneliti sebelumnya.  

F. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Menurut Rudy C. Traumingkeng yang dikutip oleh J.R.Raco, 

metode berarti “jalan” atau “cara”.14 Sedangkan penelitian adalah 

terjemah dari Bahasa Inggris research berasal dari kata “re” yang 

artinya kembali dan search berarti mencari, jadi research adalah 

mencari kembali.15 Adapun metode penelitian secara umum berarti 

suatu kegiatan ilmiah yang diawali dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nanti diperoleh 

suatu pemahaman dan pengertian atas topik atau isu yang terkait.16 

Kegiatan penelitian yang peneliti lakukan yakni bersifat kepustakaan 

dan deskriptif analitis. Maksudnya, peneliti menggambarkan 

fenomena penafsiran yang ada, khususnya tafsir Hamka, untuk 

dianalisa.   

2. Jenis penelitian 

 Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Andi 

Prastowo penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

 
13 Fatlul Latif, Pembunuhan Dalam Tafsir Ahkam Dan Relevansinya Saat Ini, 

Program Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah (Jakarta, 2019) hal 119. 
14J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya (Jakarta: PT. Gramediasarana Indonesia, 2010), hal xii. 
15 Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

dan Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Hal 24. 
16J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, hal 2. 
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menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.17 Peneliti 

mengguankan jenis penelitian ini, yaitu Peneliti menyampaikan hasil 

penelitian dengan data berupa kata-kata tertulis. 

3. Teknik pengumpulan data dan Analisis 

 Teknik yang peneliti gunakan yaitu dengan mengumpulkan 

data dari literatur yang sesuai dan berhubungan dengan objek yang 

akan dibahas  melalui penelitian kepustakaan. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber primer dan sekunder. Sumber primer dari 

penelitian ini yaitu tafsir Al-Azhar karya Hamka. Sedangkan sumber 

sekundernya berasal dari segala literatur baik dari buku, jurnal, 

maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, 

seperti buku Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab yang peneliti 

gunakan untuk memahami metode munāsabah. 

 Peneliti menggunakan metode analisis munāsabah atau 

kedekatan, yaitu membahas hubungan ayat. Metode ini memiliki dua 

kajian: pertama, mengkaji hubungan kedekatan antar ayat atau 

kumpulan ayat yang satu dengan yang lainnya.18 Kedua, mengkaji 

hubungan makna antara ayat yang satu dengan yang lain, seperti 

adanya pengkhususan, atau penetapan syarat dari ayat lain terhadap 

ayat yang tidak mengandung syarat yang diperlukan.19 Peneliti 

menggunakan metode ini dalam mengkaji hubungan Q.S al-Maidah 

ayat 32 dengan ayat qatl lainnya dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka, 

dengan cara mengumpulkan Ayat yang mengandung derivasi dari 

kata qatl, memilah ayat tentang pembunuhan, mengambil ayat yang 

mengandung syarat terkait al-maidah ayat 32, dan terakhir 

melakukan munsabah ayat. 

 
17 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),hal 22. 
18 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an (Tangerang, Lentera Hati: 

2013) hal 243. 
19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 244. 
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G. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini akan dikelompokkan dalam beberapa bab 

pembahasan yang bertujuan untuk mensistematisasikan kajian. Agar 

memudahkan pembaca dalam memahami pesan yang ingin disampaikan 

oleh peneliti. Sistematikanya sebagai berikut:  

Bab pertama: merupakan pendahuluan, di dalamnya terdapat 

latar belakang, permasalahan yang mencakup identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, dan rumusan masalah, kemudian terdapat tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian, kajian Pustaka, metodologi penelitian 

dan sistematika penelitian. 

Bab kedua: bab ini berisi kajian teori, pokok pembahasannya 

yaitu pengertian qatl secara bahasa dan istilah, qatl dalam Al-Qur’an, 

qatl dalam fiqh, dan qatl dalam hukum positif. 

Bab ketiga: bab ini peneliti menjelaskan bibliografi pemikiran 

Hamka. Di dalamnya terdapat: biografi singkat Hamka dan tafsir Al-

Azhar.  

Bab keempat: bab ini mengandung pembahasan analisis 

penafsiran Hamka terkait ayat qatl, peneliti memfokuskan pada Q.S al-

Maidah ayat 32 dan melakukan analisis munāsabah ayat.  

Bab kelima: Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran bagi peneliti setelahnya.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Qatl  

Qatl secara bahasa berasal dari kata qatala-qatlan-taqtālan, 

merupakan sinonim dari kata amāta yang memiliki arti membunuh.20 

Menurut Raghib Isfahani, qatl adalah hilangnya ruh (jiwa) dari jasad 

(badan) seperti maut (kematian). Untuk membedakannya, jika berbentuk 

perbuatan yang dilakukan maka itu adalah qatl, sedangkan kejadian 

terlepasnya diri dari kehidupan itu adalah maut.21 Secara terminologis 

qatl (pembunuhan) sebagai berikut: 

1. Menurut Wahbah Zuhaili Pembunuhan adalah tindakan yang 

berakibat menghilangkan nyawa atau membawa pada kematian, atau 

tindakan yang menyebabkan hilangnya kehidupan.22 

2. Pembunuhan adalah tindakan melenyapkan nyawa hingga 

menjadikan seseorang mati dengan sengaja atau tidak disengaja, 

menggunakan alat atau tidak.23 

3. Pembunuhan adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang 

terhadap orang lain atau sekelompok orang lainnya yang 

mengakibatkan hilangnya jiwa, dilakukan secara sengaja maupun 

tidak sengaja.24 

4. Pembunuhan adalah tindakan yang menghilangkan nyawa seseorang 

dengan kekerasan atau bukan dengan kekerasan.25 

 
20Lihat Kamus Al-Munawwir, hal 1091. 
21 Lihat Mufradāt Alfāz al-Qur’an hal 655. 
22 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 

2011) hal 542. 
23 Djejen Zainuddin dan Mundzier Suparta, Pelajaran Fikih Madrasah Aliyah 

Kelas XI (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2015) hal 5. 
24 Islamul Haq, Fiqh Jinayah (Sulawesi Selatan: Nusantara Press, 2020) hal 

30. 
25 Thomas Tokan Pureklolon, Prilaku Politik Menelisik Perpolitikan 

Indonesia sebagai Medium Menuju Negara Kesejahteraan (Jakarta: Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia, 2020) hal 31. 
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5. Seseorang yang bermaksud membahayakan tubuh atau pikiran orang 

lain, menyebabkan kematian orang lain dengan senjata atau 

perbuatan yang biasanya tidak menyebabkan kematian itulah yang 

disebut melakukan qatl.26 

6. Seseorang tanpa adanya keinginan untuk menyebabkan kematian 

atau membahayakan orang lain, tetapi menyebabkan kematian 

seseorang  dengan kesalahan dalam perbuatan atau kesalahan dalam 

kenyataannya itu yang disebut melakukan qatl.27 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan pembunuhan adalah 

segala tindakan atau perbuatan yang mengakibatkan hilangnya jiwa atau 

kematian, disengaja atau tidak disengaja, dengan kekerasan atau bukan, 

baik dengan senjata maupun tanpa senjata. 

B. Qatl dalam Al-Qur’an 

Kata qatl terdiri dari tiga kata, yaitu: qaf, ta’, dan lam. Kata ini 

terulang sebanyak 170 kali dalam al-Qur’an dalam berbagai bentuk 

derivasinya.28 Meski begitu, ada juga yang mengatakan bahwa 

penggunaan kata qatl beserta derivasinya itu diulang sebanyak 173 

kali.29170 kali pengulangan itu, jika dibagi berdasarkan perubahan 

katanya, maka akan menjadi seperti ini: 

Disebutkan sebanyak 83 kali dalam bentuk qatala, sebanyak 4 kali 

dalam bentuk quttilu, sebanyak 54 kali dalam bentuk qātala, sebanyak 4 

kali dalam bentuk iqtatala, sebanyak 13 kali dalam bentuk qatala, sekali 

dalam bentuk qatlā, sebanyak 10 kali dalam bentuk qatl, dan sekali 

dalam bentuk taqtiil. 

 
26 Tahir Wasti, The Application of Islamic Criminal Law in Pakistan Sharia in 

Practice (Boston: Brill, 2009) hal 377. 
27 Rubya Mehdi, The Islamization of The Law in Pakistan (Abingdon: 

Routledge, 2013) hal 304. 
28Lihat The Quranic Arabic Corpus - Quran Dictionary.  
29Mehmet Cakirtas, The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and 

Its Historical Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, 

hal 94. 

https://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=qtl
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Dalam al-Qur’an, kata qatl memiliki makna yang beragam, 

tergantung dari konteks dan kapan ayat itu diturunkan. Seperti 

disampaikan oleh Husain Muhammad al-Damaghani di dalam karyanya 

yang berjudul qamus al-Qur’an, ia mengatakan bahwa kata qatl dalam 

al-Qur’an memiliki delapan makna:30 

Pertama: qatl berarti peperangan. Makna kata ini merujuk pada ayat 

al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 191: 

ن  الْق تلْ  ِۚ و   تنْ ة  ا ش دُّ م  الْف  وْك مْ و  ج  يْث  ا خْر  نْ ح  وْه مْ م   ج  ا خْر  وْه مْ و  يْث  ث ق فْت م  اقْت ل وْه مْ ح  لْ   و 

نْد    ع  اۤء  ت قٰت ل وْه مْ  ز  ج  ك ذٰل ك   ف اقْت ل وْه مْ   قٰت ل وْك مْ  ف ا نْ  ف يْه ِۚ  ي قٰت ل وْك مْ  تهى  ح  ام   ر  الْح  د   سْج  الْم 

يْن    الْكٰف ر 

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, 

dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 

(Mekkah) dan fitnah itu lebihbesar bahayanya dari pembunuhan, 

dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali 

jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 

kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan 

bagi orang-orang kafir.” 

Menurut al-Damaghani, kata faqtuluhum yang digunakan oleh ayat 

ini memiliki arti perangilah mereka.  

Kedua: qatl yang berarti pembunuhan. Makna ini merujuk pada ayat 

Al-Qur’an surah al-Nisa’ ayat 93: 

هٗ ج   اۤؤ  ز  داً ف ج  ت ع م   نًا مُّ ؤْم  نْ يَّقْت لْ م  م  ا ع دَّ ل هٗ  و  ل ع ن هٗ و  ب  اللّٰه  ع ل يْه  و  غ ض  ا و  ال داً ف يْه  نَّم  خ  ه 

يْمًا   ع ذ ابًا ع ظ 

“Dan siapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 

 
30Husain bin Muhammad al-Damaghani, Qamus al-Qur’an aw Ishlah al 

Wujuh wa al-Nazhai’ir fi al-Qur’an al-Karim, (Beirut Dar al-‘ilm li al-Malayain, (t.th), 

hal 370-371. 
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dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan 

azab yang besar baginya.” 

Ketiga: qatl berarti melaknat. Makna ini tercermin melalui ayat Al-

Qur’an surah al-Mudattsir ayat 19 dan 20, yang artinya: 

 ف ق ت ل  ك يْف  ق دَّر   ث مَّ ق ت ل  ك يْف  ق دَّر   

“Maka binasalah dia, bagaimanakah dia menetapkan? 

Kemudian binasalah dia, bagaimana dia menetapkan?” 

Menurut al-Damaghani, maksud ayat kata qatala pada ayat ini 

adalah la’ana. Ayat ini dia hubungkan dengan ayat ke empat surah al-

Buruj: 

 ق ت ل  ا صْحٰب  الْْ خْد وْد   

“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit.” 

Keempat: qatl bermakna azab. Menurutnya, makna ayat ini 

tercermin melalui firman Allah surah al-Ahzab ayat 61: 

ق ت  ل وْا ت قْت يْلً  ذ وْا و  ا ا خ  ف وْٓ ا ث ق  لْع وْن يْن َۖ ا يْن م   م 

“Dalam keadaan terlaknat. Dimana saja mereka dijumpai, 

mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya.”.  

Kelima: qatl bermakna pengetahuan. Baginya, makna ayat ini 

tercermin melalui surah al-Nisa’ ayat 157: 

يْس ى ابْن    يْح  ع  س  مْ ا نَّا ق ت لْن ا الْم  ق وْل ه  نْ ش ب  ه   وَّ لٰك  ل ب وْه  و  ا ص  م  ا ق ت ل وْه  و  م  س وْل  اللّٰه ِۚ و  رْي م  ر  م 

لْمٍ ا لَّْ ات  ب اع  الظَّن   و   نْ ع  مْ ب هٖ م  ا ل ه  نْه   م  يْن  اخْت ل ف وْا ف يْه  ل ف يْ ش ك ٍ م   ا نَّ الَّذ  مْ  و  ا ق ت ل وْه   ل ه  م 

يْنًاۢ     ي ق 

“Dan karena ucapan mereka:”Sesungguhnya kami telah 

membunuh al-Masih, Isa Putra Maryam, Rasul Allah”, padahal 

mereka tidak membunuh dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang 

mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi 
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mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 

(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 

dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang 

dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak 

(pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa.” 

Menurut al-Damaghani, pengertian kalimat wama qotalahu yaqinan 

adalah ‘allamuhu yaqinan annahu qotil (dan mereka tidak mengetahui 

dengan yakin bahwa dia (‘Isa) telah dibunuh.  

Keenam: qatl berarti mengubur hidup-hidup. Makna ini ditarik 

berdasarkan ayat al-Qur’an surah al-An’am ayat 151: 

ال د يْن  ا حْس اناًِۚ و   ب الْو  ك وْا ب هٖ ش يْـًٔا وَّ بُّك مْ ع ل يْك مْ ا لَّْ ت شْر  م  ر  رَّ ا ح  لْ   ۞ ق لْ ت ع ال وْا ا تلْ  م 

لْ    ا يَّاه مْ ِۚو  ق ك مْ و  قٍ  ن حْن  ن رْز  نْ ا مْل  د ك مْ م   ا ا وْلْ  ا ت قْت ل وْٓ م  نْه ا و  ا ظ ه ر  م  ش  م  اح  ب وا الْف و  ت قْر 

ىك مْ ب هٖ ل ع لَّك مْ ت عْق ل وْ  صه ق    ذٰل ك مْ و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ت قْت ل وا النَّفْس  الَّت يْ ح   و 
 ن  ب ط ن ِۚ

“Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

tuhanmu, yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 

Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa dan janganlah 

kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, dan 

janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik 

yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 

janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan (sebab) yang benar. Demikian 

itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu 

memahaminya.  

Ketujuh: qatl berarti qiṣāṣ. Makna ayat ini ditarik berdasarkan surah 

al-Isra’ ayat 33: 

ي  هٖ  ل  ع لْن ا ل و  ظْل وْمًا ف ق دْ ج  نْ ق ت ل  م  م  ق    و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ت قْت ل وا النَّفْس  الَّت يْ ح  س لْطٰنًا    و 

وْرًا  نْص  فْ ف  ى الْق تلْ   ا نَّهٗ ك ان  م   ف ل  ي سْر 

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya), melainkan dengan sesuatu (alasan) yang 

benar. Dan siapa yang dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
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kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi 

janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh: 

Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.” 

Kedelapan: makna kata qatl yang terakhir menurut al-Damaghani 

adalah menyembelih (al-Zabh). Makna ayat ini ditarik berdasarkan 

surah al-A’raf ayat 141: 

اٰل    نْ  م   يْنٰك مْ  ا نْج  ا ذْ  ي سْت حْي وْن  و  و  ك مْ  ا بْن اۤء  ي ق ت  ل وْن   الْع ذ اب ِۚ  ء   س وْۤ وْن ك مْ  ي س وْم  ف رْع وْن  

يْم ࣖ  ب  ك مْ ع ظ  نْ رَّ ء  م   ۤ ف يْ ذٰل ك مْ ب ل  ك مْ  و   ن س اۤء 

“Dan (Ingatlah hai Bani Israil), ketika kami menyelamatkan kamu 

dari (Fir’aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang 

sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan 

membiarkan hidup Wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu 

cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 

Untuk memperkaya sudut pandang, perlu juga peneliti tampilkan 

pandangan lain tentang penggunaan kata qatl dalam al-Qur’an. 

Sebelumnya, peneliti telah menggambarkan pandangan al-Damaghani. 

Sekarang, peneliti merasa perlu untuk memasukkan pandangan Mehmet 

Cakirtas, untuk memperkaya pandangan tentang penggunaan kata qatl 

dalam al-Qur’an, juga untuk membuktikan adanya sudut pandang yang 

lain dalam persoalan ini. Dalam hal ini, Mehmet memposisikan al-

Qur’an sebagai sumber sejarah. Atas dasar itulah kemudian dia 

memetakan konsep pembunuhan yang terekam oleh al-Qur’an.   

Menurut Mehmet, penggunaan kata qatl dalam al-Qur’an bisa 

dikelompokkan menjadi 5 bagian. Seperti individual qatl (pembunuhan 

yang bersifat individu), qatl of one’s own children (pembunuhan 

terhadap anak kandung), qatl as a punishment (pembunuhan dalam 

konteks hukuman), qatl of prophets and mission holders (pembunuhan 

terhadap para Nabi dan Rasul), qatl in wars (pembunuhan dalam konteks 

perang).  

Untuk memperjelas konsep Mehmet di atas, peneliti akan 

menjabarkan lima poin itu secara ringkas.  
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Pertama, Pembunuhan yang bersifat individu. Pembunuhan seperti 

ini dimaksudkan dalam konteks pembunuhan satu orang oleh orang lain. 

Menurut Mehmet, membunuh atau melakukan pembunuhan terhadap 

orang beriman secara tegas dilarang oleh al-Qur’an. Hal ini tercermin 

melalui ayat al-Qur’an surah al-Nisa ayat ke-92 dan 93. Meski begitu, 

menurut Mehmet, ada beberapa faktor yang memperbolehkan terjadinya 

tindakan pembunuhan, seperti  tidak sengaja membunuh orang beriman 

yang berada di antara orang-orang tak beradab31 atau membunuh 

seseorang karena berada di posisi sedang terancam oleh orang lain.  

Selanjutnya, Mehmet menegaskan bahwa membunuh orang lain 

tanpa legitimasi yang jelas adalah hal terlarang dan dikutuk oleh Allah 

Swt. Walaupun ada legitimasi yang jelas, tindakan membunuh tetap saja 

tidak dapat dibenarkan. Karena hal itu bisa melahirkan ketidakadilan.32 

Kedua, pembunuhan terhadap anak kandung. Fenomena 

pembunuhan terhadap anak kandung memang sulit dicerna akal sehat. 

Tapi fenomena ini telah terjadi di masa silam dan direkam oleh Al-

Qur’an. Pembahasan terkait masalah ini bisa dilihat dalam surah al-

An’am ayat ke-137 hingga 140, al-Isra’ ayat ke-31, al-Mumtahanah ayat 

ke-12, dan al-Takwir ayat ke-8 hingga 9.  

Menurut Mehmet, ada tiga alasan kenapa pembunuhan terhadap 

anak ini bisa terjadi di masa silam. Pertama, untuk pengorbanan 

(sacrifice). Kedua, pembunuhan terhadap anak-anak yang lahir karena 

kehamilan yang tak diinginkan. Ketiga, karena kelaparan.33  

 
31Peneliti sengaja melawankan kata beriman dengan tak beradab. Berbeda dari 

pandangan pada umumnya yang melawankan kata beriman dengan kata kafir. Karena 

menurut pengamatan peneliti, Mehmet mengindikasikan kata beriman tidak spesifik 

kepada orang Islam semata, melainkan bisa meliputi para penganut agama lain. 

Sementara lawan dari beriman adalah orang-orang tak beradab. Lihat Mehmet Cakirtas, 

The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical Framework, 

dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 95. 
32The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical 

Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 95. 
33The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical 

Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 97. 
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Ketiga, pembunuhan sebagai hukuman. Ini adalah salah satu konsep 

membunuh yang dibahas oleh Al-Qur’an sebagai bentuk hukuman 

terhadap pelaku kejahatan. Mehmet mengidentifikasi dua jenis ayat yang 

berbicara terkait hal ini. Pertama adalah qatl sebagai hukuman terhadap 

orang-orang yang berprilaku layaknya “bandit”, kedua adalah qatl 

sebagai hukuman terhadap mereka yang melakukan tindakan 

pembunuhan tanpa legitimasi yang jelas.34 

Salah satu ayat yang dirujuk oleh Mehmet terkait masalah ini adalah 

ayat ke-33 surah al-Maidah. Berdasarkan keterangan dari Al-Tabari, 

ayat ini terkait dengan suku ‘Urayna dan ‘Ukl. Berdasarkan riwayat dari 

al-Tabari, orang-orang dari dua suku itu pergi mengunjungi Rasulullah 

Saw untuk meminta susu unta. Namun, di saat Rasulullah telah 

mengizinkan mereka, mereka justru berprilaku seperti “bandit”, mereka 

membunuh unta-unta tersebut. Atas dasar itulah, Nabi menghukum 

mereka.35 

Keempat, pembunuhan terhadap para nabi dan rasul. Pembunuhan 

terhadap para nabi dan rasul Allah adalah salah satu isu yang cukup 

sering diulas oleh Al-Qur’an. Sejumlah nama nabi disebutkan oleh Al-

Qur’an sebagai objek pembunuhan orang-orang yang hidup di 

zamannya. Dimulai dari nabi Ibrahim,36 nabi Musa, 37nabi Isa,38nabi 

Yusuf,39nabi Harun.40 

Menurut Mehmet, alasan utama para nabi itu ingin dihabisi oleh 

sejumlah orang di masanya adalah karena mereka mencoba untuk 

memainkan peran di tengah masyarakat. Di saat seorang nabi muncul di 

 
34The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical 

Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 99. 
35The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical 

Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 99. 
36Lihat Q.S al-Ankabut ayat ke-24. 
37Lihat Q.S Ghafir ayat ke-26 dan al-Qashas ayat ke-9. 
38 Lihat Q.S al-Nisa ayat ke-157. 
39 Lihat Q.S Yusuf ayat ke-9 hingga ke-10. 
40 Lihat Q.S al-A’raf ayat ke-150. 
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tengah masyarakat dan mulai mendeklarasikan kenabiannya, di saat 

itulah mereka ditolak dan kemudian dibunuh.41 

Kelima, membunuh di dalam peperangan. Konsep membunuh dalam 

perang dibahas begitu banyak oleh Al-Qur’an. Menurut pengamatan 

Mehmet, ada sekitar 69 ayat tentang qatl yang disebut dalam konteks 

perang.42 

C. Qatl dalam Fiqh 

Pembunuhan (qatl) dalam fiqh dibagi menjadi pembunuhan yang 

diharamkan dan pembunuhan yang diperbolehkan. Terdapat beberapa 

ayat yang mengharamkan melakukan pembunuhan, diantaranya sebagai 

berikut:43 

Pertama, surah al-Isra’ ayat 31: 

لْ   طْـًٔا ك ب يْرًا و  مْ ك ان  خ  ا يَّاك مْ  ا نَّ ق تلْ ه  مْ و  ق ه  قٍ  ن حْن  ن رْز  شْي ة  ا مْل  د ك مْ خ  ا ا وْلْ   ت قْت ل وْٓ

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu 

dosa yang besar.” 

Kedua, surah al-Isra’ ayat 33: 

ي  هٖ  ل  ع لْن ا ل و  ظْل وْمًا ف ق دْ ج  نْ ق ت ل  م  م  ق    و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ت قْت ل وا النَّفْس  الَّت يْ ح  س لْطٰنًا    و 

فْ ف  ى  وْرًا ف ل  ي سْر  نْص   الْق تلْ   ا نَّهٗ ك ان  م 

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang 

benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 

Kami telah memberi kekuasaan (hak qiṣāṣ) kepada walinya, tetapi 

 
41The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical 

Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 100. 
42The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical 

Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 102. 
43 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 1. 
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janganlah ia itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya 

ia adalah orang yang mendapat perlindungan.” 

Ketiga, surah al-Maidah ayat 32: 

ن  ب غ يْر   ن فْسًاۢ  ق ت ل   نْ  م  ا نَّهٗ  يْل   اۤء  ا سْر  ب ن يْٓ  ع لٰى  ك ت بْن ا  ذٰل ك  ۛ  ا جْل   نْ  ف ى م  ف س ادٍ  ا وْ  فْسٍ 

اۤء   ل ق دْ ج  يْعًا  و  م  آ ا حْي ا النَّاس  ج  نْ ا حْي اه ا ف ك ا نَّم  م  يْعًا  و  م  ا ق ت ل  النَّاس  ج  تهْ مْ  الْْ رْض  ف ك ا نَّم 

ف وْن   سْر  مْ ب عْد  ذٰل ك  ف ى الْْ رْض  ل م  نْه  س ل ن ا ب الْب ي  نٰت  ث مَّ ا نَّ ك ث يْرًا م    ر 

“Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani 

Isra’il bahwa barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan 

karena orang itu (membunuh) orang lain atau bukan karena membuat 

kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan ia telah membunuh 

manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, maka seolah-olah dia telah menghidupkan manusia 

semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-

rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, 

kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 

melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.” 

Adapun ayat-ayat yang memperbolehkan melakukan pembunuhan, 

sebagai berikut:44 

Pertama, surah al-Baqarah ayat 178: 

ن وْا  يْن  اٰم  ا الَّذ  الْْ نْثٰى  يٰٓا يُّه  الْع بْد  ب الْع بْد  و  ر   و  رُّ ب الْح  ك ت ب  ع ل يْك م  الْق ص اص  ف ى الْق تلْٰى  ا لْح 

ذٰل ك   ب ا حْس انٍ    ا ل يْه   ا د اۤء   و  وْف   عْر  ف ات  ب اع  ۢب الْم  ش يْء   يْه   ا خ  نْ  م  ل هٗ  ع ف ي   نْ  ف م  ب الْْ نْثٰى  

ب  ك مْ و   نْ رَّ يْم  ت خْف يْف  م   ن  اعْت دٰى ب عْد  ذٰل ك  ف ل هٗ ع ذ اب  ا ل  ة   ف م  حْم   ر 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qiṣāṣ 

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 

dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan 

wanita. Maka barang siapa yang mendapatkan suatu pemaafan dari 

saudaranya, hendaknya (yang memaafkan) mengikuti cara yang baik, 

dan (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf 

 
44 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 2. 
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dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu 

keringanan dari Tuhan-mu dan suatu rahmat. Barang siapa 

melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat 

pedih”. 

Kedua, surah al-Maidah ayat 45: 

ب الْْ نْف    الْْ نْف   ب الْع يْن  و  الْع يْن   ب النَّفْس  و  ا نَّ النَّفْس   آ  ف يْه  مْ  ك ت بْن ا ع ل يْه  ب الْْ ذ ن   و  الْْ ذ ن   و 

آ   ب م  ي حْك مْ  لَّمْ  نْ  م  لَّهٗ  و  ة   ك فَّار  ف ه و   ب هٖ  دَّق   ت ص  نْ  ف م  ق ص اص    وْح   ر  الْج  و  ن     ب الس   نَّ  الس   و 

وْن   ىِٕك  ه م  الظهل م 
ۤ
ل  اللّٰه  ف ا ولٰ  ا نْز 

“Di dalam kitab itu kami telah tetapkan terhadap mereka 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 

dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-

luka (pun) ada qiṣāṣnya. Barang siapa yang melepaskan (hak 

qiṣāṣ)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa bagi 

dirinya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut ketentuan 

yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 

zalim”. 

Dalam tindak pidana pembunuhan tersebut, para ulama fiqh berbeda 

pendapat tentang pembagiannya, perbedaannya bisa dilihat dari 

pembagian berdasarkan aliran mazhab fiqh yang berbeda.45 Ulama fiqh 

dari Mazhab Maliki hanya membaginya kepada dua bagian, 

pembunuhan sengaja dan tersalah. Sedangkan ulama fiqh dari Mazhab 

Hanafi, Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali membaginya menjadi tiga 

macam, pembunuhan sengaja, semi sengaja dan tersalah.  

Mazhab Maliki tidak mengakui adanya pembunuhan semi sengaja 

karena, di dalam Al-Qur’an sendiri hanya menyebutkan hukuman 

sebagai ancaman bagi tindak pembunuhan sengaja dan tersalah.46 Lalu 

untuk membedakan antara pembunuhan sengaja dengan pembunuhan 

tersalah hanya perlu melihat adanya unsur kesengajaan, permusuhan dan 

 
45 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 3. 
46 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 4. 
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akibatnya. Sedangkan menurut Mazhab yang lain, selain melihat pada 

unsur kesengajaan, permusuhan, dan akibatnya, juga perlu melihat alat 

yang digunakan. Karena unsur kesengajaan adalah hal yang tersembunyi 

dalam hati sehingga perlu menanyakan pelaku untuk dikonfirmasi, tetapi 

akan dapat terlihat jika mempertimbangkan pada cara dan alat yang 

digunakan.  

Pembagian terhadap tindak pembunuhan berdasarkan Mazhab-

Mazhab Fiqh secara keseluruhan, sebagai berikut:47 

Pembunuhan sengaja, pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, 

disertai rasa permusuhan, menggunakan alat-alat yang biasanya dapat 

menghilangkan nyawa, dilakukan secara langsung atau secara tidak 

langsung. Seperti mengguanakan senjata tajam atau melukai seseorang 

sehingga berakibat menghilangkan nyawa. Unsur-unsur yang 

menunjukkan pembunuhan sengaja: pertama, orang yang dibunuh 

adalah orang yang diharamkan darahnya untuk ditumpahkan, atau orang 

yang dilarang untuk dibunuh. Kedua, perbuatan jahat yang dilakukan 

mengakibatkan pada kematian seseorang. Ketiga, memiliki tujuan untuk 

menghilangkan nyawa seseorang. 

Menurut ulama mazhab Hambali, pembunuhan sengaja dapat dilihat 

dari alat yang digunakan memang dapat melukai dan menghilangkan 

nyawa orang lain. Berbeda dengan ulama mazhab Syafi’i dan mazhab 

Hanafi, dikatakan pembunuhan sengaja jika alat yang digunakan 

biasanya dapat menghilangkan nyawa seseorang meskipun tidak 

melukai, atau biasanya tidak digunakan untuk membunuh. Sedang ulama 

mazhab Maliki yang tidak menganggap adanya pembunuhan semi 

sengaja, menurut mereka, dikatakan pembunuhan sengaja apabila 

dilakukan dengan rasa permusuhan, meskipun menggunakan alat berupa 

benda tajam atau tidak, dapat melukai dan tidak melukai, selama itu 

mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang. 

Pembunuhan semi sengaja, suatu pembunuhan yang dilakukan 

dengan sengaja, disertai rasa permusuhan, mengguanakan alat-alat yang 

 
47 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 3. 
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biasanya tidak menyebabkan kematian, alat-alat yang terlihat sepele 

seperti batu kecil yang pada akhirnya berakibat menghilangkan nyawa 

orang lain. Unsur-unsur yang menunjukkan pada pembunuhan semi 

sengaja: pertama, perbuatan yang dilakukan pelaku dapat 

mengakibatkan kematian. Kedua, memiliki maksud permusuhan dan 

penganiayaan. Ketiga, terdapat hubungan sebab akibat antara pelaku 

dengan kematian korban. 

Pembunuhan tersalah, pembunuhan yang terjadi tanpa disengaja, 

seperti terjadinya kecelakaan yang berakibat menghilangkan nyawa 

orang lain. Unsur-unsur yang menunjukkan terjadinya pembunuhan 

tersalah: pertama, terjadinya suatu perbuatan yang mengakibatkan pada 

kematian. Kedua, perbuatan tersebut terjadi karena adanya kesalahan. 

Ketiga, perbuatan kesalahan tersebut memiliki hubungan sebab akibat 

dengan kematian korban. 

D. Qatl dalam Hukum Positif 

Jika ditampilkan dalam bentuk sederhana, secara keseluruhan 

pembunuhan di dalam hukum negara akan terbagi dalam 

pengelompokan sebagai berikut: 

Pembunuhan sengaja dibagi menjadi pembunuhan biasa, 

pembunuhan dengan pemberat, pembunuhan berencana, dan 

pembunuhan yang dilakukan dengan permintaan dari korban. Masing-

masik memiliki unsur subjektif dan objektif, kecuali pembunuhan yang 

diakukan dengan permintaan dari korban. Adapun pembunuhan tak 

disengaja tidak dibagi sebagaimana pembagian pembunuhan sengaja. 

Dalam konteks negara, persoalan pembunuhan juga menjadi hal 

penting yang aturannya tertulis di dalam Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana (KUHP). Di dalam KUHP, suatu tindakan dapat dikatakan 

sebagai tindakan membunuh apabila seseorang sengaja menghilangkan 
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nyawa orang lain. Meskipun begitu, ada banyak aturan-aturan lainnya 

yang akan memperluas makna pembunuhan di atas.48 

Ketentuan-ketentuan tentang pembunuhan di atur di dalam KUHP 

buku II bab XIX, yang terdiri dari 13 Pasal, yaitu Pasal 338 hingga 350. 

Dalam hukum negara, peristiwa pembunuhan sudah diklasifikasikan 

secara detail, seperti halnya dalam hukum Islam.  

Secara umum, tindakan pembunuhan atau menghilangkan nyawa 

orang lain, dapat dibagi menjadi dua. Pembunuhan disengaja dan tidak 

sengaja. Pembunuhan disengaja adalah tindakan membunuh yang terjadi 

dengan perencanaan. Namun, perlu digaris bawahi dari suatu peristiwa 

pembunuhan adalah niat yang terwujud melalui perbuatan yang 

dilakukan sampai selesai.  

Tindak pidana pembunuhan, berdasarkan unsur kesalahannya dibagi 

menjadi beberapa bagian: 

Pembunuhan Disengaja, aturan tentang pembunuhan disengaja 

dalam KUHP dibagi lagi menjadi beberapa bagian yang lebih detail, 

dibagi berdasarkan pada unsur-unsurnya, untuk mengetahui dan bisa 

membedakannya, perlu melihat unsur-unsurnya:  

1. Pembunuhan biasa, pertama, unsur subyektif, yaitu perbuatan 

sengaja yang dilakukan seketika itu juga tanpa direncanakan terlebih 

dahulu.  Kedua, unsur objektif, dengan memperhatikan 

“menghilangkan” dan “nyawa orang lain”. Menghilangkan, yaitu 

adanya kesengajaan pelaku untuk menghilangkan nyawa dengan 

mengetahui bahwa perbuatannya dapat mengakibatkan hilangnya 

nyawa. Sedangkan orang lain, yaitu perbuatan yang dilakukan 

terhadap orang lain dari dirinya, tanpa melihat hubungan apapun 

yang dimiliki antara pelaku dengan korban, sehingga perbuatan 

bunuh diri tidak dikenai hukum karena dianggap orang yang sakit 

 
48Lihat Tindak Pidana Pembunuhan dalam KUHP – suduthukum.com. 

Diakses pada Senin, 13 Juni 2022, pukul 09.40 WIB.  

https://suduthukum.com/2014/05/tindak-pidana-pembunuhan-dalam-kuhp.html
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ingatan. Tindak pidana pembunuhan biasa dapat dikanai hukuman 

sampai lima belas tahun penjara. 

2. Pembunuhan dengan pemberat, pertama, unsur subyektif, dengan 

sengaja dan memiliki maksud. Kedua, unsur obyektif, 

menghilangkan nyawa orang lain – melakukan tindak pidana lain 

sebelum, sesaat atau setelahnya – sebagai persiapan atau 

memudahkan tindak pidana yang dilakukan – untuk memastikan 

tidak dipidana setelah tindak pidana yang dilakukan – menguasai hal 

yang dituju ketika tertangkap basah. Dalam hal ini yang dimaksud, 

yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja agar tindak 

pidana yang dilakukan dapat berhasil, baik pembunuhan yang 

dilakukan sebelum, sesaat, atau setelah tindak pidana lain dilakukan. 

Jika tindak pidana unsur subyektif dan obyektif dalam tindak pidana 

ini dapat dibuktikan di pengadilan, maka itu dapat memberatkan 

tindak pidana yang dilakukan. Tindak pidana ini akan dihukum lebih 

berat dari pembunuhan biasa, yaitu akan diberi hukuman seumur 

hidup atau sampai dua puluh tahun. 

3. Pembunuhan berencana, pertama, Unsur subyektif, pelaku 

melakukan perbuatan dengan sengaja dan direncanakan terlebih 

dahulu. Kedua, unsur obyektif, perbuatan yang menghilangkan 

nyawa orang lain. Dengan terpenuhunya kedua unsur tersebut, yaitu 

pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja dan direncanakan 

terlebih dahulu oleh pelaku, serta dia sadar bahwa perbuatannya 

menghilangkan nyawa. Perbuatan ini lebih berat hukumannya 

daripada dua bentuk pembunuhan sebelumnya, yaitu dapat dikenai 

hukuman mati. Penegakan hukuman mati terhadap tindak 

pembunuhan berencana harus diberlakukan karena, pembunuhan 

berencana dinilai sangat kejam. 

4. Pembunuhan yang dilakukan dengan permintaan dari korban, 

merupakan pembunuhan sengaja yang dilakukan, karena permintaan 

yang benar-benar tegas dari korban sendiri dan bukan berbentuk 

persetujuan belaka. Meskipun pembunuhan yang dilakukan 

merupakan keinginan dari korban langsung, akan tetap dikenai 

sanksi hukuman penjara. Pelaku dapat dipidana penjara paling lama 

hingga dua belas tahun. 
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Pembunuhan tidak disengaja, perbuatan aktif maupun pasif yang 

berakibat menghilangkan nyawa, akibatnya tersebut tidak dikehendaki 

oleh pelaku. Tindak pidana ini dikenai hukuman penjara paling lama 

lima tahun atau hukum kurungan paling lama satu tahun. Tindak pidana 

pembunuhan ini berupa ketidaksengajaan yang mengakibatkan 

hilangnya nyawa seseorang, dapat dibedakan sebagai ketidaksengajaan 

pasif dan ketidaksengajaan aktif. Ketidaksengajaan pasif contohnya, 

penjaga palang pintu tertidur sehingga tidak menutup palang pintu ketika 

kereta hendak melintas, mengakibatkan tertabraknya mobil yang 

melintasi jalur kereta, kematian orang yang tertabrak disebabkan palang 

pintu tidak ditutup. Ketidaksengajaan aktif contohnya, para pekerja yang 

berusaha merobohkan bangunan lalu reruntuhannya menimpa orang lain, 

reruntuhannya yang mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain. 
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BAB III 

BIOGRAFI HAMKA 

A. HAMKA 

Prof. Dr. Haji Abdulmalik bin Abdulkarim Amrullah, akrab disapa 

dengan sebutan HAMKA. Lahir pada 14 Muharram 1326 H/ 17 Februari 

1908 M.49 Hamka terlahir dari seorang ibu bernama Shafiyah binti 

Bagindo Nan Batuah dan ayah sekaligus gurunya Dr. Syaikh 

Abdulkarim Amrullah. Keluarga Hamka secara turun-temurun menjadi 

Guru Pembimbing dalam Agama Islam,  sehingga Hamka sebagai 

penerus diharapkan dapat melanjutkan hal baik yang dilakukan oleh 

orang tua beserta kakek-buyutnya.50 

Hamka telah dibekali dengan bacaan Al-Qur’an mulai dari sejak dia 

masih kecil, dia mulai dibimbing untuk membaca Al-Qur’an dari awal 

sampai selesai (khatam). Setelah sampai pada umur yang dikatakan 

cukup untuk mulai bersekolah, yaitu saat berumur tujuh tahun, Hamka 

dimasukkan ke Sekolah Desa. Tidak hanya pergi ke Sekolah Desa, 

Hamka juga dimasukkan ke sekolah Diniyah yang saat itu didirikan oleh 

Zainuddin Labai el-Yunus, sehingga pada saat di pagi hari Hamka akan 

pergi bersekolah ke Sekolah Desa, sedangkan di sore harinya dia akan 

pergi melanjutkan untuk belajar ke sekolah Diniyah.51 

Pada tahun 1918, setelah ayah Hamka yaitu Abdulkarim Amrullah 

kembali dari jawa, dia mulai mendirikan sebuah tempat sebagai 

madrasah yang dikenal dengan sebutan Sumatera Thawalib.52 Hamka 

dipindahkan dari sekolah desa untuk belajar di Sumatera Thawalib yang 

 
49 HAMKA, AYAHKU: Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan 

Perjuangan Kaum Agama di Sumatera (Jakarta: UMINDA, 1982) cet. 4 hal 12. 
50 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD 

Singapura, 2003) hal 1. 
51 Dewi Murni, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis 

(Tembilahan: Syahadah, 2015) vol. III no. 2 hal 25. 
52 HAMKA, AYAHKU: Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan 

Perjuangan Kaum Agama di Sumatera, hal 12. 
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didirikan ayahnya, tetapi Hamka tidak menyelesaikan waktu belajarnya 

hingga tujuh tahun, sesuai waktu yang telah ditetapkan apabila belajar 

di Sumatera Thawalib, karena dia hanya belajar selama empat tahun lalu 

memutuskan untuk keluar. Setelah itu dia membawa dirinya untuk 

berdiam di perpustakaan Zainaro, yang didirikan oleh Zainuddin Labay 

el-Yunusi dan Bagindo Sinaro, dimulai dengan mengurung diri di 

perputakaan inilah Hamka akhirnya membangun gairahnya dalam 

berbagai hal, waktu yang dihabiskan di dalam perpustakaan yang 

berperan penting dalam membangun imajinasi serta kemampuan baca 

tulisnya.53 

Pendidikan formal yang dilalui oleh Hamka dapat dikatakan hanya 

berlangsung selama tujuh tahun, dimulai dari sejak kecil belajar di 

Sekolah Desa dan Sekolah Diniyah, lalu beranjak ke Sumatera 

Thawalib, dan yang terakhir pernah pergi ke Surau Inyiak Parabek yang 

bertempat di bukit tinggi. Dari sekian perjalanan Pendidikannya, Hamka 

telah belajar dari ulama-ulama besar yang mempengaruhi 

pemikirannya, seperti ayahnya sendiri (Abdulkarim Amrullah), Engku 

Mudo Abdul Hamid, Zainuddin Labay el-Yunusi, dan Syekh Ibrahim 

Musa Parabek.54 

B. Tafsir Al-Azhar 

Hamka mempunyai keinginan untuk membuat tafsir Al-Azhar, 

karena dia bertujuan untuk menuliskan pandangan dan pemikirannya. 

Di samping itu juga terdapat tiga orang yang mendorong Hamka untuk 

menuliskan tafsir Al-Azhar:55 

Pertama, Dr. Syaikh Abdulkarim Amrullah, ayah sekaligus dapat 

dikatakan guru dari Hamka, karena ayahnyalah yang paling banyak 

membentuk pemikirannya. Hamka berharap dengan menuliskan tafsir 

ini, dapat menjadikan kebahagiaan tersendiri bagi ayahnya yang telah 

 
53 Dewi Murni, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis, 

hal 26. 
54 Dewi Murni, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis, 

hal 27. 
55 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 1. 
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mendahuluinya, diketahui Hamka ditinggal ayahnya yang wafat tepat 

hari sabtu, jam 5:40 pagi, pada tanggal 21 Jumadil Akhir 1364 atau 2 

juni 1945, tidak jauh sebelum akhirnya proklamasi kemerdekaan 

Indonesia terlaksana.56 

Kedua, Ahmad Rasyid Sutan Manshur, suami dari kakak Hamka, 

kakak ipar yang juga berperan sebagai gurunya. Dia adalah orang yang 

membantu Hamka dalam membangun pemikiran falsafah 

keagamaannya, salah satunya seperti hal yang sempat dikatakan saat 

berbincang, saat itu kakak iparnya mempertanyakan asal dari pemikiran 

yang dimilikinya.57 

Ketiga, Siti Rahma binti Endah Sutan, seorang istri yang dapat 

dikatakan sebagai orang yang benar-benar berjuang saat hidup bersama 

Hamka, dalam menghadapi setiap keadaan yang dilalui dalam setengah 

kehidupannya. Hamka mempersembahkan tafsir ini sebagai rasa syukur 

kepada Allah Swt. dengan terpeliharanya rumah tangga mereka, hingga 

mereka dapat memiliki anak dan cucu.58  

Jika dilihat kandungan tafsir Al-Azhar, dapat diketahui bahwa apa 

yang ditulis di dalamnya merupakan kuliah subuh yang telah di 

sampaikan di Masjid Al-Azhar dan diterbitkan dalam majalah Gema 

Islam,59 melalui bantuan Jenderal Sudirman dan Kolonel Muchlas 

Rowi.60 Hamka mulai menulis tafsir ini setelah ditangkap dan ditahan 

oleh pemerintah orde lama, selesai dari mengisi kuliah subuh pada 

tanggal 27 Januari 1964.61 Saat di dalam tahanan dia mulai memiliki ide 

 
56 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 1. 
57 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 2. 
58 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 2. 
59 Husnul Hidayati, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya 

Hamka, hal 30. 
60 Imam Taufiq, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap 

Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, hal 305. 
61 Husnul Hidayati, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya 

Hamka, hal 31. 
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untuk menuliskan pemikirannya dan menyusunnya sehingga menjadi 

sebuah karya tafsir.62 

Mengeni pemberian nama tafsirnya, Hamka menamainya sebagai 

tafsir Al-Azhar, karena dia biasa mengisi kuliah subuh di sebuah masjid, 

yang telah diberi nama Masjid Agung Al-Azhar oleh seorang Rektor 

Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir, setelah kunjungannya ke masjid 

tersebut. Dalam proses penelitiannya, Hamka memutuskan untuk 

menggunakan nama masjid tersebut sebagai nama tafsir yang 

ditulisnya.63 Dia memiliki niat, dengan melalui penamaan ini sebagai 

bentuk terima kasih Hamka terhadap Universitas Al-Azhar sendiri yang 

telah memberinya gelar ilmiah Ustdziyah Fakhriyah.64 

Di dalam penelitian tafsir Al-Azhar, Hamka menulis tafsir ini dengan 

metode analitis (tahliili) dan pendekatan sosial kemasyarakatan (‘adabi 

ijtima’i) serta pergerakan (haraki).65  Berbagai kitab tafsir yang ditelaah 

untuk dapat menulis tafsir ini, yang disempurnakan setelah Hamka 

keluar dari penjara, sebagai berikut:66 

1. Jami' al-Bayān 'an Ta'wil Al-Qur’an, karya Abu Ja'far ibn Jarir ath-

Thabari. 

2. Tafsir Al-Qur’anul-'Aẓim, karya Imaduddin Abil Fidaa Ismail Ibnu 

Katsir Al-Qurasyi ad-Dimasyqi. 

3. Al-Kasysyat 'an Haqaa-iqit Tanziil, karya Abul Qarim Jarullah az-

Zamakhsyari. 

4. Al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an, karya Abd Abdillah Muhammad ibn 

Ahmad al-Anṣari al-Qurṭubi.  

 
62 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 1. 
63Imam Taufiq, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap 

Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Semarang: al-Tahrir,2014) vol. 14. No. 2   

hal 304. 
64 Husnul Hidayati, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya 

Hamka (Mataram: el-Umdah, 2018) vol. 1 no. 1 hal 31. 
65 Imam Taufiq, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap 

Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, hal 306. 
66 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10 , hal 8169. 
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5.  Mafatih al-Gaib, al-Masyhuru bi al-Tafsir al-Kabir, karya 

Fakhruddin ar-Razi. 

6. Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil (Tafsir al-Khazin), karya 

'Alauddin Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Baghdadi. 

7. Madarik al-Tanziil wa Haqāiq al-Ta'wiil. Karya Abdullah ibn Ahmad 

ibn Muhammad an-Nasafi. 

8. Tafsir Jalalain, karya Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli 

dan Jalaluddin Abdurrahman ibn Abu Bakar as-Sayuthi. 

9. Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, karya Jalaluddin as-Sayuthi. 

10. Fi Ma'rifat al-Nasikhi wa al-Mansukhi, karya Ali ibn Hazm al-

Andalusi. 

11. Al-Fathu al-Qadiir, al-Jami'u baina fannai al-riwayati wa al-dirayati 

fi 'ilmi al-tafsiir, karya Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn 

Abdullah asy-Syaukani. 

12. Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad Mushthafa al-Maraghi. 

13. Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya Thanthawi Jauhari. 

14. Mahasin al-Ta'wiil, karya Muharnmad Jamaluddin al-Qasimi. 

15. Tafsir al-Manar, karya As-Sayid Muhammad Rasyid Ridha. 

16. Al-Muṣḥaf al-Mufassar, karya Muhamrnad Farid Wijdi. 

17. Fi Ẓilal Al-Qur’an, oleh: Sayyid Qutb. 

18. Adhwa al-Bayan, fi Iḍahi Al-Qur’an bi Al-Qur’an, karya 

Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakaiyu asy-

Syanqiti. 

19. Turjuman al-Mustafiid, karya Aminuddin Abdurrauf bin Ali al-

Fanshuri as-Sinkili al-Jawi. 

20. Tafsir al-Furqan, karya A. Hassan Bangil. 

21. Tafsir Al-Qur’an al-Hakim, karya Qasim Bakri, Muhammad Nur al-

lmam, dan A.M. Dt. Majoindo. 

22. Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya Prof. Mahmud Yunus. 

23. Tafsir Al-Qur’an, karya H. Zainuddin Hamidi dan Fakhruddin H.S. 

24. Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya H. Abdulhalim Hassan, H. Zainal 

Arifin Abbas, dan al-Ustaz Abdurrahim al-Haitami. 

25. Al-Qur’an dan Terjemahannya, yang dikeluarkan oleh Departemen 

Agama. 
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26. Serta 3 buah tafsir dari Mazhab Syi'ah, pemberian panitia islam di 

Taheran, Iran: 

a. Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, karya Muhammad Husain 

Thabathaba’i. 

b. Allaa-ur Rahrnan, fi Tafsir Al-Qur’an, karya Muhammad Jawad 

al-Balaghi, 

c. Al-Bayān, fi Tafsir Al-Qur’an, karya Abul Qasim al-Musawi al-

Khā’i. 

Di dalamnya terdapat banyak hal yang mewarnai tafsir ini selain 

dari kitab tafsir, sebagai berikut:67  

1. Dari kitab hadis: al-Muwaṭṭa’, Fatḥ al-Bāri fii Sharḥ al-Bukharii, 

Sunan Abii Dāwūd, al-Targiib wa al-Tarhiib, dan lainnya. 

2. Dari kitab fiqh: al-Umm, alRisālah, al-Fiqh ‘alā al-Maẓahib al-

Arba’ah, al-Muhaẓẓab, dan lainnya. 

3. Dari kitab tasawuf: Iḥyā’ ‘Ulūm al-Diin, Qūt al-Qulūb, dan lainnya. 

4. Dari buku-buku tentang tauhid dan pemikiran Islam, al-Arba’iin fii 

Uṣūl al-Diin, Siirah Ibn Hiṣām, A’lām al-Muwaqqi’iin, Zād al-

Ma’ād, dan lainnya. 

5. Dan terdapat berbagai karangan lain dari buku-buku tentang sejarah, 

filsafat, ekonomi, sains dan lainnya. 

C. Munāsabah 

Pembahasan Munāsabah pertama kali dimunculkan oleh 

Abubakar Abdullah bin Muhammad Ziyad an-Naisabury (wafat 324 

H).68 Munāsabah dalam bahasa memiliki arti kedekatan, seperti kata 

nasab yang memiliki arti kedekatan seseorang dangan orang lain 

 
67 Imam Taufiq, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap 

Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, hal 306. 

 
68 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 244. 
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melalui hubungan darah. Para ulama menggunakan istilah munāsabah 

dalam dua hal:69 

Pertama, hubungan kedekatan antar ayat atau kumpulan ayat 

yang satu dengan yang lainnya, mencakup hubungan kata dengan kata 

dalam satu ayat, ayat dengan ayat sesudahnya, kandungan ayat dengan 

penutupnya, surah dengan surah berikutnya, awal surah dengan 

penutupnya, nama surah dengan tema utamanya, uraian akhir surah 

dengan uraian awal surah selanjutnya. 

Kedua, hubungan makna antara ayat yang satu dengan yang lain, 

seperti adanya pengkhususan, atau penetapan syarat dari ayat lain 

terhadap ayat yang tidak mengandung syarat. Contohnya, al-Maidah 

yang membahas tentang aneka makanan yang haram, salah satunya 

adalah darah. Adapun dalam al-An’am ayat 145 menjelaskan bahwa 

darah yang haram dimakan adalah darah yang mengalir. 

Para ulama berbeda pendapat tentang penggunaan istilah 

munāsabah terhadap penjelasan kedua, dan penggunaannya terbatas 

hanya pada penjelasan pertama saja.70 Dengan alasan bahwa ayat al-

Qur’an turun dalam masa yang berbeda-beda, sehingga tidak mungkin 

ada hubungan uraian di masa lalu dengan uraian di masa setelahnya. 

Namun pendapat tersebut ditanggapai dengan pernyataan, bahwa 

penempatan ayat-ayat dalam al-Qur’an bukan sesuai pada masa 

turunnya, tetapi penempatannya merupakan perintah dari Rasulullah 

saw kepada penulis dimana ayat untuk ditempatkan. Harus diakui bahwa 

terdapat beragam hubungan yang digunakan oleh setiap mufasir, karena 

penggunaanya berdasarkan pada pikiran imajinasi dan suatu kondisi, 

sehingga hubungan yang dibahas dalam suatu ayat bisa satu, dua, atau 

tiga, tergantung pada seorang mufasir. 

 
69 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 243. 

 
70 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 244. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN HAMKA TERKAIT AYAT QATL 

A. Penafsiran Hamka Terkait Ayat Qatl 

Sebelum masuk ke dalam pembahasan, perlu mengumpulkan 

ayat yang mengandung derivasi dari kata qatl di dalam berbagai surah, 

dari sekian banyak ayat dalam surah-surah yang ada, ayat yang 

mengandung derivasi dari kata qatl sebagai berikut: 

Q.S al-Baqarah ayat 54 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(diri)71 

ا انَْفسَُكُمْ   فَاقْتلُوُْْٓ  

Q.S al-Baqarah ayat 61 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(nabi)72 

نَ  وَيَقْتلُوُْنَ  الْحَق ِ  بغِيَْرِ  النَّبِي ّٖ  

Q.S al-Baqarah ayat 72 kata qatala dimaknai sebagai 

pembunuhan (pelaku)73   

فِيْهَا  فَادّٰرَءْتمُْ  نفَْسًا قَتلَْتمُْ  وَاِذْ   

Q.S al-Baqarah ayat 85 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(sesama)74 

نْكُمْ  فرَِيْقًا وَتخُْرِجُوْنَ  انَْفسَُكُمْ  تقَْتلُوُْنَ  نْ  م ِ دِيَارِهِم ْ  م ِ  

Q.S al-Baqarah ayat 87 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(nabi)75  

 
71 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 192. 
72 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 201. 
73 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 220. 
74 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 235. 
75 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 240. 
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تقَْتلُوُْنَ  وَفرَِيْقاً كَذَّبْتمُْ  فَفرَِيْقًا  

Q.S al-Baqarah ayat 91 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(nabi)76 

بيَِاۤءَ  تقَْتلُوُْنَ  ِ  انَْْۢ قَبْلُ  مِنْ  اللّّٰ  

Q.S al-Baqarah ayat 154 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(di jalan allah)77 

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  يُّقْتلَُ  امَْوَات   اللّّٰ  

Q.S al-Baqarah ayat 178 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(qiṣāṣ)78 

الْقَتلْٰى   فِى الْقِصَاصُ  عَلَيْكُمُ  كُتِبَ   

Q.S al-Baqarah ayat 190 kata qatala dimaknai sebagai berperang 

(melindungi diri)79 

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  وَقَاتلِوُْا تعَْتدَوُْا  وَلَ  يقَُاتلِوُْنكَُمْ  الَّذِيْنَ  اللّّٰ  

Q.S al-Baqarah ayat 191 kata qatala-qatl-qātala dimaknai 

sebagai membunuh (dalam perang)80 

نْ  وَاخَْرِجُوْهُمْ  ثقَِفْتمُُوْهُمْ  حَيْثُ  وَاقْتلُوُْهُمْ  الْقَتلِْ  مِنَ  اشََدُّ  وَالْفِتنَْةُ  اخَْرَجُوْكُمْ  حَيْثُ  م ِ  

فَاقْتلُوُْهُمْ   قٰتلَوُْكُمْ  فَاِنْ  فِيْهِ   يقُٰتلِوُْكُمْ  حَتّٰى الْحَرَامِ  الْمَسْجِدِ  عِنْدَ  قٰتلِوُْهُمْ تُ  وَلَ   

Q.S al-Baqarah ayat 193 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(menghapus fitnah)81 

فِتنَْة   تكَُوْنَ  لَ  حَتّٰى وَقٰتلِوُْهُمْ   

 
76 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 242. 
77 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 350. 
78 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 408. 
79 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 445. 
80 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 446. 
81 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 447. 
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Q.S al-Baqarah ayat 216 kata qitāl dimaknai sebagai perang 

(perintah)82 

لَّكُمْ  كُرْه   وَهُوَ  الْقِتاَلُ  عَلَيْكُمُ  كُتِبَ   

Q.S al-Baqarah ayat 217 kata qitāl-qatl-qātala dimaknai sebagai 

perang-pembunuhan (bulan haram)83 

ِ  سَبيِْلِ  عَنْ  وَصَد     كَبِيْر   فِيْهِ  قِتاَل   قلُْ  فِيْهِ   قتِاَل   الْحَرَامِ  الشَّهْرِ  عَنِ  يسَْـَٔلوُْنكََ  وَكُفْر ْۢ  اللّّٰ  

ِ  عِنْدَ  اكَْبرَُ  مِنْهُ  اهَْلِهّٖ  وَاخِْرَاجُ  الْحَرَامِ  وَالْمَسْجِدِ  بِهّٖ  وَلَ    الْقَتلِْ  مِنَ  اكَْبرَُ  وَالْفِتْنةَُ    اللّّٰ  

اسْتطََاعُوْا  اِنِ  دِيْنكُِمْ  عَنْ  يرَُدُّوْكُمْ  حَتّٰى يقَُاتلِوُْنكَُمْ  يزََالوُْنَ   

Q.S al-Baqarah ayat 244 kata qātala dimaknai sebagai perang (di 

jalan allah)84 

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  وَقَاتلِوُْا اللّّٰ  

Q.S al-Baqarah ayat 246 kata qātala-qatala dimaknai sebagai 

perang (perintah bagi bani israil)85 

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  نُّقَاتلِْ  وَمَا قَالوُْا   تقَُاتلِوُْا الََّ  الْقِتاَلُ  عَليَْكُمُ  كُتِبَ  انِْ  عَسَيْتمُْ  هَلْ  قَالَ    اللّّٰ  

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  نقُاَتلَِ  الََّ  لَنَآْ  ا   وَابَْنَاۤىِٕنَا دِياَرِنَا مِنْ  وَقَدْاخُْرِجْنَا اللّّٰ يْهِمُ عَلَ  كُتِبَ  فلَمََّ  

 الْقِتاَلُ 

Q.S al-Baqarah ayat 251 kata qatala dimaknai sebagai 

membunuh (jalut)86 

جَالوُْتَ  داَوٗدُ  وَقَتلََ   

Q.S al-Baqarah ayat 253 kata iqtatala dimaknai sebagai bunuh-

bunuhan (beda agama)87 

 
82 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 506. 
83 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 509. 
84 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 586. 
85 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 591. 
86 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 600. 
87 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 611. 
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ُ  شَاۤءَ  وَلَوْ  نْْۢ  بعَْدِهِمْ  مِنْْۢ  الَّذِيْنَ  اقْتتَلََ  مَا اللّّٰ وَلٰكِنِ  الْبَي ِنٰتُ  جَاۤءَتهُْمُ  مَا بعَْدِ  م ِ  

نْ  فمَِنْهُمْ  اخْتلََفوُْا نْ  وَمِنْهُمْ  اٰمَنَ  مَّ ُ  شَاۤءَ  وَلوَْ   كَفرََ  مَّ َ  وَلٰكِنَّ  اقْتتَلَوُْا   مَا اللّّٰ يَفْعلَُ  اللّّٰ  

يرُِيْدُ  مَا  

Q.S Ali Imran ayat 13 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(pertolongan allah)88 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  تقَُاتلُِ  فِئةَ   اللّّٰ  

Q.S Ali Imran ayat 21 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(nabi)89 

نَ  وَيَقْتلُوُْنَ  يَقْتلُوُْنَ  بغِيَْرِحَق     النَّبِي ّٖ بِالْقِسْطِ  يَأمُْرُوْنَ  الَّذِيْنَ  وَّ  

Q.S Ali Imran ayat 111 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(orang fasik)90 

الْدَْبَارَ   يوَُلُّوْكُمُ  يُّقَاتلِوُْكُمْ  وَاِنْ   

Q.S Ali Imran ayat 112 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(nabi sebagai bukti)91 

ِ  باِٰيٰتِ  رُوْنَ يكَْفُ  كَانوُْا بِانََّهُمْ  ذٰلِكَ  يَاۤءَ  وَيَقْتلُوُْنَ  اللّّٰ حَق     بغِيَْرِ  الْنَْبِْۢ  

Q.S Ali Imran ayat 121 kata qitāl dimaknai sebagai berperang 

(tempat strategis)92 

ئُ  اهَْلِكَ  مِنْ  غَدوَْتَ  وَاِذْ  ِ لِلْقِتاَلِ  مَقَاعِدَ  الْمُؤْمِنيِْنَ  تبَُو   

Q.S Ali Imran ayat 144 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(sebagai manusia)93 

 
88 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 717. 
89 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 738. 
90 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 892. 
91 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 894. 
92 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 911. 
93 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 939. 
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اتَ  افََا۟ىِٕنْ  اعَْقَابكُِمْ  عَلْٰٓى انْقلََبْتمُْ  قتُلَِ  اوَْ  مَّ  

Q.S Ali Imran ayat 146 kata qātala dimaknai sebagai berperang 

(umat yang setia)94 

نْ  وَكَايَ نِْ  ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  اصََابهَُمْ  لِمَآْ  وَهَنوُْا فمََا كَثيِْر    رِب يُِّوْنَ  مَعَهٗ  قٰتلََ   نَّبيِ    م ِ اللّّٰ  

Q.S Ali Imran ayat 154 kata qatl-qatala dimaknai sebagai 

terbunuh (kelemahan hati)95 

ا شَيْء   الْمَْرِ  مِنَ  لنََا كَانَ  لَوْ  يَقوُْلوُْنَ  الَّذِيْنَ  لَبرََزَ  بيُوُْتكُِمْ  فِيْ  كُنْتمُْ  لَّوْ  قلُْ    هٰهُنَا قتُلِْنَا مَّ  

مَضَاجِعِهِمْ  الِٰى الْقَتلُْ  عَلَيْهِمُ  كُتِبَ   

Q.S Ali Imran ayat 156 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(syahid)96 

ُ  لِيجَْعلََ  قتُلِوُْا   وَمَا مَاتوُْا مَا عِنْدنََا كَانوُْا لَّوْ  قلُوُْبهِِمْ  فِيْ  حَسْرَةً  ذٰلِكَ  اللّّٰ  

Q.S Ali Imran ayat 157 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(di jalan allah)97 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  قتُلِْتمُْ  وَلَىِٕنْ  نَ  لمََغْفِرَة   مُتُّمْ  اوَْ  اللّّٰ ِ  م ِ ا خَيْر   وَرَحْمَة   اللّّٰ مَّ يجَْمَعوُْنَ  م ِ  

Q.S Ali Imran ayat 158 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(akan kembali)98 

تُّمْ  وَلَىِٕنْ  لَى قتُلِْتمُْ  اوَْ  مُّ ِ  لَِ تحُْشَرُوْنَ  اللّّٰ  

Q.S Ali Imran ayat 167 kata qātala-qitāl dimaknai sebagai 

perang (bertahan)99 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  اقَاتلِوُْ  تعَاَلَوْا لهَُمْ  وَقِيْلَ  تَّبعَْنٰكُمْ  قِتاَلً  نعَْلمَُ  لَوْ  قَالوُْا   ادْفعَوُْا اوَِ  اللّّٰ لَّ  

 
94 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 945. 
95 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 957. 
96 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 962. 
97 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 963. 
98 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 964. 
99 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 986. 
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Q.S Ali Imran ayat 168 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(takdir)100 

خْوَانهِِمْ  قَالوُْا الََّذِيْنَ  قتُلِوُْا مَا اطََاعُوْنَا لَوْ  وَقعََدوُْا لِِ   

Q.S Ali Imran ayat 169 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(syahid itu hidup)101 

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  قتُلِوُْا الَّذِيْنَ  تحَْسَبنََّ  وَلَ  امَْوَاتاً  اللّّٰ  

Q.S Ali Imran ayat 181 kata qatl dimaknai sebagai pembunuhan 

(nabi)102  

بيَِاۤءَ  وَقتَلْهَُمُ  قَالوُْا مَا سَنكَْتبُُ  حَق     بغَِيْرِ  الْنَْْۢ  

Q.S Ali Imran ayat 183 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(nabi)103 

نْ  رُسُل   جَاۤءَكُمْ  قَدْ  قلُْ  كُنْتمُْ  اِنْ  قَتلَْتمُُوْهُمْ  فلَِمَ  قلُْتمُْ  وَبِالَّذِيْ  بِالْبيَ ِنٰتِ  قَبْلِيْ  م ِ  

 صٰدِقِيْنَ 

Q.S Ali Imran ayat 195 kata qātala-qatala dimaknai sebagai 

perang-terbunuh (di jalan allah)104 

الْنَْهٰرُ   تحَْتهَِا مِنْ  تجَْرِيْ  جَنّٰت   وَلَدُْخِلَنَّهُمْ  سَي ِاٰتهِِمْ  عَنْهُمْ  لَكَُف ِرَنَّ  وَقتُلِوُْا وَقٰتلَوُْا  

نْ  ثوََاباً ِ  عِنْدِ  م ِ اللّّٰ  

Q.S Al-Nisa ayat 29 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(harta)105 

ا وَلاَ انَْفسَُكُماْ تقَْتلُوُْْٓ  

 
100 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 987. 
101 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 989. 
102 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1007. 
103 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1010. 
104 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1038. 
105 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1176. 



43 

 

 

 

Q.S al-Nisa ayat 66 kata qatala dimaknai sebagai terbunuh 

(ketersediaan)106 

ا انَْفسَُكُمْ اوَِ  ا فعَلَوُْهُ اِلََّّ قلَِيْلٌ  وَلَوْ انََّا كَتبَْناَ عَلَيْهِمْ انَِ اقْتلُوُْْٓ اخْرُجُوْا مِنْ دِيَارِكُمْ مَّ

نْهُمْ ۗوَلوَْ انََّهُمْ فعَلَوُْا مَا يوُْعَظُوْنَ بهِٖ لكََانَ خَيْرًا لَّهُ  مْ وَاشََدَّ تثَبِْيْتاً  م ِ  

Q.S al-Nisa ayat 74 kata qatala-qātala dimaknai sebagai perang-

terbunuh (kepada allah)107 

ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  فلَْيقَُاتلِْ  خِرَةِ  الدُّنْيَا الْحَيٰوةَ  يشَْرُوْنَ  الَّذِيْنَ  اللّّٰ ِ  سَبِيْلِ  فِيْ  يُّقَاتلِْ  وَمَنْ    بِالْٰ اللّّٰ  

يغَْلِبْ  اوَْ  فَيقُْتلَْ   

Q.S al-Nisa ayat 75 kata qātala dimaknai sebagai berjuang (kaum 

tertindas)108 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  تقَُاتلِوُْنَ  لَ  مْ لكَُ  وَمَا اللّّٰ  

Q.S al-Nisa ayat 76 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(beriman dan kafir)109 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  يقَُاتلِوُْنَ  اٰمَنوُْا الََّذِيْنَ  سَبِيْلِ  فيِْ  يقُاَتلِوُْنَ  كَفرَُوْا وَالَّذِيْنَ    اللّّٰ  

الشَّيْطٰنِ  اوَْلِيَاۤءَ  افَقَاتلِوُْْٓ  الطَّاغُوْتِ   

Q.S al-Nisa ayat 77 kata qitāl dimaknai sebagai perang 

(agama)110 

نْهُماْ فرَِيْق ا اِذاَ الْقِتاَلاُ عَلَيْهِماُ كُتِباَ خَشْيَة ا اشََدَّا اوَاْ اٰللِّا كَخَشْيَةاِ النَّاساَ يخَْشَوْناَ م ِ    ا 
رْتنََآْا لَوْلَْٓا الْقِتاَلَ ا عَليَْنَا كَتبَْتاَ لِماَ رَبَّنَا وَقَالوُْا ْٓى اخََّ نْيَا مَتاَعُا قلُاْ قرَِيْب  ا اجََل ا الِ  قلَِيْل  ا الدُّ  

خِرَةُا ى ا ل ِمَناِ خَيْر ا وَالْ  فَتيِْل ا تظُْلمَُوْناَ وَلاَ اتَّق   

 
106 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1299. 
107 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1309. 
108 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1310. 
109 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1311. 
110 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1314. 
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Q.S al-Nisa ayat 84 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(keteguhan hati)111 

ِ  سَبيِْلِ  فِيْ  فَقَاتلِْ  اللّّٰ  

Q.S al-Nisa ayat 89 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(berbahaya)112 

يْرً  لْ  ن ص  ل يًّا وَّ مْ و  نْه  ذ وْا م  لْ  ت تَّخ  وْه مْ َۖ و  دْتُّم  ج  يْث  و  اقْت ل وْه مْ ح  ذ وْه مْ و  لَّوْا ف خ   ا  ف ا نْ ت و 

Q.S al-Nisa ayat 90 kata qātala dimaknai sebagai memerangi 

(sekaum) 

مْ ع ل يْك مْ ف ل ق ات ل وْك مْ ِۚ ف ا ن  اعْ  ل وْ ش اۤء  اللّٰه  ل س لَّط ه  مْ   و  ه  ل وْك مْ ف ل مْ  يُّق ات ل وْك مْ ا وْ ي ق ات ل وْا ق وْم  ت ز 

ع ل   ا ج  ا لْق وْا ا ل يْك م  السَّل م    ف م  مْ س ب يْلً ي ق ات ل وْك مْ و    اللّٰه  ل ك مْ ع ل يْه 

Q.S al-Nisa ayat 91 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(musuh)113 

ب يْنًاࣖ  مْ س لْطٰنًا مُّ ع لْن ا ل ك مْ ع ل يْه  ىِٕك مْ ج 
ۤ
ا ولٰ وْه مْ   و  يْث  ث ق فْت م  اقْت ل وْه مْ ح   و 

Q.S al-Nisa ayat 92 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(kekeliruan)114 

ؤْ  ق ب ةٍ مُّ يْر  ر  ط ـًٔا ف ت حْر  نًا خ  ؤْم  نْ ق ت ل  م  م  ط ـًٔا ِۚ و  ناً ا لَّْ خ  ؤْم  نٍ ا نْ يَّقْت ل  م  ؤْم  ا ك ان  ل م  م  ن ةٍ  و  م 

دَّق وْا    ٓ ا نْ يَّصَّ هٖٓ ا لَّْ ى ا هْل 
ة  ا لٰٓ س لَّم  ي ة  مُّ د   وَّ

Q.S al-Nisa ayat 93 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(sengaja)115 

ا ع دَّ  ل ع ن هٗ و  ب  اللّٰه  ع ل يْه  و  غ ض  ا و  ال داً ف يْه  نَّم  خ  ه  هٗ ج  اۤؤ  ز  داً ف ج  ت ع م   نًا مُّ ؤْم  نْ يَّقْت لْ م  م   ل هٗ  و 

يْمًا   ع ذ ابًا ع ظ 

 
111 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1328. 
112 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1349. 
113 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1350. 
114 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1352. 
115 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1357. 
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Q.S al-Nisa ayat 155 kata qatl dimaknai sebagai membunuh 

(nabi)116 

مْ ف   ه  ا ب ك فْر  مْ ق ل وْب ن ا غ لْف    ب لْ ط ب ع  اللّٰه  ع ل يْه  ق وْل ه  ٍ وَّ ق  ب ي اۤء  ب غ يْر  ح 
م  الْْ نْۢ ق تلْ ه  ن وْن   و  ل  ي ؤْم 

يْلًَۖ   ا لَّْ ق ل 

Q.S al-Nisa ayat 157 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(samaran nabi)117 

مْ ا نَّا ق وْل ه  نْ ش ب  ه     وَّ لٰك  ل ب وْه  و  ا ص  م  ا ق ت ل وْه  و  م  س وْل  اللّٰه ِۚ و  رْي م  ر  يْس ى ابْن  م  يْح  ع  س  ق ت لْن ا الْم 

لْمٍ ا لَّْ ات  ب اع  الظَّن   و   نْ ع  مْ ب هٖ م  ا ل ه  نْه   م  يْن  اخْت ل ف وْا ف يْه  ل ف يْ ش ك ٍ م   ا نَّ الَّذ  مْ  و  ا ق ت ل وْه   ل ه  م 

يْنًاۢ   ي    ق 

Q.S al-Maidah ayat 24 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(pengikut penakut)118 

ٓ ا نَّا هٰ  بُّك  ف ق ات ل  ر  ا َۖف اذْه بْ ا نْت  و  وْا ف يْه  ا د ام  آ ا ب داً مَّ ل ه  وْسٰٓى ا نَّا ل نْ نَّدْخ  د وْن  ق ال وْا يٰم  ن ا قٰع   ه 

Q.S al-Maidah ayat 27 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(petani dengki) 

ل مْ ي ت ق بَّ  ا و  م  ه  د  نْ ا ح  ب ا ق رْب انًا ف ت ق ب  ل  م  ق  ِّۘ ا ذْ ق رَّ مْ ن ب ا  ابْن يْ اٰد م  ب الْح  اتلْ  ع ل يْه  ن   ۞ و  لْ م 

ا ي ت ق بَّل  اللّٰه   ر   ق ال  لْ  قْت ل نَّك    ق ال  ا نَّم  خ  تَّق يْن  الْْٰ ن  الْم    م 

Q.S al-Maidah ayat 28 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(berbuat jahat)119 

اف  اللّٰه   ي  ا ل يْك  لْ  قْت ل ك ِۚ ا ن  يْٓ ا خ  طٍ يَّد  آ ا ن ا۠ ب ب اس  ت قْت ل ن يْ م   ب س طْتَّ ا ل يَّ ي د ك  ل 
بَّ  ل ىِٕنْۢ يْن   ر   الْعٰل م 

Q.S al-Maidah ayat 30 kata qatl-qatala dimaknai sebagai 

membunuh (nafsu amarah)120 

 
116 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1506. 
117 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1507. 
118 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1693. 
119 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1704. 
120 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1706. 
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يْن   ر  ن  الْخٰس  يْه  ف ق ت ل هٗ ف ا صْب ح  م  ع تْ ل هٗ ن فْس هٗ ق تلْ  ا خ   ف ط وَّ

Q.S al-Maidah ayat 32 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(bersalah)121 

يْعاً    م  ا ق ت ل  النَّاس  ج  نْ ق ت ل  ن فْسًاۢ ب غ يْر  ن فْسٍ ا وْ ف س ادٍ ف ى الْْ رْض  ف ك ا نَّم   م 

Q.S al-Maidah ayat 33 kata quttilu dimaknai sebagai bunuhlah 

(bersalah)122 

ل   ا رْج  مْ و  يْه  ا ا وْ ت ق طَّع  ا يْد  لَّب وْٓ ا ا وْ ي ص  ن  الْْ رْض    ا نْ يُّق تَّل وْٓ فٍ ا وْ ي نْف وْا م  ل  نْ خ   ه مْ م  

Q.S al-Maidah ayat 70 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(rasul)123 

ا لْ    ب م 
س وْل ۢ ه مْ ر  اۤء  ا ج  س لً   ك لَّم  مْ ر  ا رْس لْن آ ا ل يْه  يْل  و  اۤء  يْث اق  ب ن يْٓ ا سْر  ذْن ا م  ى   ل ق دْ ا خ  ت هْوٰٓ

يْقًا يَّقْت ل وْن   ف ر  يْقًا ك ذَّب وْا و  مْ  ف ر   ا نْف س ه 

Q.S al-Maidah ayat 95 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(berburu ketika ihram)124 

نْك مْ  نْ ق ت ل هٗ م  م  م   و  ر  ا نْت مْ ح  يْد  و  ن وْا لْ  ت قْت ل وا الصَّ يْن  اٰم  ا الَّذ  ا    يٰٓا يُّه  ثلْ  م  اء  م   ز ۤ داً ف ج  ت ع م   مُّ

ن  النَّع م    ق ت ل  م 

Q.S al-An’am ayat 137 kata qatl dimaknai sebagai membunuh 

(anak)125 

ي رْد وْه مْ   ه مْ ل  ك اۤؤ  مْ ش ر  ه  د  يْن  ق تلْ  ا وْلْ  ك  شْر  ن  الْم  يَّن  ل ك ث يْرٍ م   ك ذٰل ك  ز  مْ  و  ل ي لْب س وْا ع ل يْه  و 

وْن   ا ي فْت ر  م  ا ف ع ل وْه  ف ذ رْه مْ و  ل وْ ش اۤء  اللّٰه  م  مْ  و  يْن ه   د 

 
121 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1708. 
122 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1712. 
123 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1814. 
124 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1881. 
125 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 2207. 
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Q.S al-An’am ayat 140 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(anak)126 

لْمٍ   ع  ب غ يْر   س ف هًاۢ  د ه مْ  ا وْلْ  ا  ق ت ل وْٓ يْن   الَّذ  ر   س  خ  ع ل ى  ق دْ  اۤءً  افْت ر  م  اللّٰه   ق ه  ز  ر  ا  م  وْا  م  رَّ ح  وَّ

يْن  ࣖ هْت د  ا ك ان وْا م  م  لُّوْا و   اللّٰه   ق دْ ض 

Q.S al-An’am ayat 151 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(anak)127 

ا يَّاه   ق ك مْ و  قٍ  ن حْن  ن رْز  نْ ا مْل  د ك مْ م   ا ا وْلْ  لْ  ت قْت ل وْٓ ا و  نْه  ا ظ ه ر  م  ش  م  اح  ب وا الْف و  لْ  ت قْر  مْ ِۚو 

ىك مْ ب هٖ ل ع لَّك مْ ت عْ  صه ق    ذٰل ك مْ و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ت قْت ل وا النَّفْس  الَّت يْ ح   و 
ا ب ط ن ِۚ م   ق ل وْن  و 

Q.S al-A’raf ayat 127 kata quttilu dimaknai sebagai membunuh 

(anak laki-laki)128 

ت ك    اٰل ه  ك  و  ي ذ ر  د وْا ف ى الْْ رْض  و  ي فْس  هٗ ل  ق وْم  وْسٰى و  نْ ق وْم  ف رْع وْن  ا ت ذ ر  م  ل   م  ق ال  الْم  و 

وْن   ر  ا نَّا ف وْق ه مْ قٰه  ه مِْۚ و  ن سْت حْيٖ ن س اۤء  ه مْ و   ق ال  س ن ق ت  ل  ا بْن اۤء 

Q.S al-A’raf ayat 141 kata quttilu dimaknai sebagai membunuh 

(anak laki-laki)129 

ي سْت حْي وْن   و  ك مْ  ا بْن اۤء  ي ق ت  ل وْن   الْع ذ اب ِۚ  ء   س وْۤ وْن ك مْ  ي س وْم  ف رْع وْن   اٰل   نْ  م   يْنٰك مْ  ا نْج  ا ذْ   و 

يْم ࣖ  ب  ك مْ ع ظ  نْ رَّ ء  م   ۤ ف يْ ذٰل ك مْ ب ل  ك مْ  و   ن س اۤء 

Q.S al-A’raf ayat 150 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(harun)130 

لْ  ت جْ  تْ ب ي  الْْ عْد اۤء  و  ك اد وْا ي قْت ل وْن ن يَْۖ ف ل  ت شْم  ع لْن يْ  ق ال  ابْن  ا مَّ ا نَّ الْق وْم  اسْت ضْع ف وْن يْ و 

يْن   ع  الْق وْم  الظهل م   م 

 
126 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 2211. 
127 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 2240. 
128 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2479. 
129 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2494. 
130 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2508. 
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Q.S al-Anfal ayat 16 kata qitāl dimaknai sebagai perang 

(kabur)131 

ي  زًا ا لٰى ف ئ ةٍ ف ق دْ ب اۤء  ب غ ض بٍ  ت ح  ت الٍ ا وْ م  ق  فًا ل   ر   ت ح  هٗٓ ا لَّْ م  ىِٕذٍ د ب ر  مْ ي وْم  ل  ه  نْ يُّو  م  ن  اللّٰه   و   م  

يْر   ص  ب ئسْ  الْم  نَّم    و  ه  أوْٰىه  ج  م   و 

Q.S al-Anfal ayat 17 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(tidak sombong)132 

ؤْ  ي بْل ي  الْم  ل  مٰىِۚ و  نَّ اللّٰه  ر  لٰك  يْت  و  م  يْت  ا ذْ ر  م  ا ر  م  مَْۖ و  نَّ اللّٰه  ق ت ل ه  لٰك  نْه   ف ل مْ ت قْت ل وْه مْ و  ن يْن  م  م 

يْع  ع ل يْم   س نًا  ا نَّ اللّٰه  س م  ءً ح  ۤ  ب ل 

Q.S al-Anfal ayat 30 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(abu jahal)133 

ي مْك ر  اللّٰه   وْن  و  ي مْك ر  وْك   و  ج  ي ثبْ ت وْك  ا وْ ي قْت ل وْك  ا وْ ي خْر  وْا ل  يْن  ك ف ر  ا ذْ ي مْك ر  ب ك  الَّذ  اللّٰه   و    و 

يْن   ر  يْر  الْمٰك   خ 

Q.S al-Anfal ayat 39 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(fitnah)134 

ي   ا  ب م  ف ا نَّ اللّٰه   وْا  انْت ه  ف ا ن   ه ِۚ  للّٰ  ك لُّهٗ  يْن   الد   ي ك وْن   وَّ ف تْن ة   ت ك وْن   لْ   تهى  ق ات ل وْه مْ ح  ل وْن   و  عْم 

يْر    ب ص 

Q.S al-Anfal ayat 65 kata qitāl dimaknai sebagai perang 

(kekuatan orang beriman)135 

ب وْا  ي غْل  وْن   صٰب ر  وْن   شْر  ع  نْك مْ  م   يَّك نْ  ا نْ  ت ال    الْق  ع ل ى  ن يْن   ؤْم  الْم  ض   ر   ح  النَّب يُّ  ا  يٰٓا يُّه 

وْا   يْن  ك ف ر  ن  الَّذ  ا ا لْفًا م   ب وْٓ ائ ة  يَّغْل  نْك مْ م   ا نْ يَّك نْ م   ائ ت يْن ِۚ و  مْ ق وْم  لَّْ ي فْق ه وْن  م   ب ا نَّه 

 
131 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2709. 
132 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2712. 
133 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2737. 
134 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2752. 
135 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2802. 
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Q.S al-Taubah ayat 5 kata qatala dimaknai sebagai bunuh 

(musyrik yg melawan)136 

وْه مْ  احْص ر  ذ وْه مْ و  خ  وْه مْ و  دْتُّم  ج  يْث  و  يْن  ح  ك  شْر  م  ف اقْت ل وا الْم  ر  ف ا ذ ا انْس ل خ  الْْ شْه ر  الْح 

مْ  اقْع د وْا ل ه  مْ  ا نَّ اللّٰه   و  لُّوْا س ب يْل ه  كٰوة  ف خ  ا الزَّ اٰت و  لٰوة  و  وا الصَّ ا ق ام  دٍِۚ ف ا نْ ت اب وْا و  رْص   ك لَّ م 

يْم   ح   غ ف وْر  رَّ

Q.S al-Taubah ayat 12 kata qātala dimaknai sebagai perangi 

(memungkiri janji)137 

نْۢ   مْ م   ان ه  ا ا يْم  ا نْ نَّك ث وْٓ ان   و  ٓ ا يْم  ة  الْك فْر   ا نَّه مْ لْ  ا ا ىِٕمَّ يْن ك مْ ف ق ات ل وْٓ ط ع ن وْا ف يْ د  مْ و  ه  ب عْد  ع هْد 

مْ ي نْت ه وْن   مْ ل ع لَّه   ل ه 

Q.S al-Taubah ayat 13 kata qātala dimaknai sebagai perangi 

(kekhianatan quraisy)138 

ق وْمًا   ت ق ات ل وْن   ةٍ  ا لْ   رَّ م  ل   ا وَّ وْك مْ  ب د ء  ه مْ  و  س وْل   الرَّ اج   ب ا خْر  وْا  ه مُّ و  مْ  ان ه  ا يْم  ا  نَّك ث وْٓ

ن يْن   ؤْم  قُّ ا نْ ت خْش وْه  ا نْ ك نْت مْ مُّ مْ ِۚف اللّٰه  ا ح   ا ت خْش وْن ه 

Q.S al-Taubah ayat 14 kata qātala dimaknai sebagai memerangi 

(musyrik)139 

ن يْن   ق ات   ؤْم  د وْر  ق وْمٍ مُّ ي شْف  ص  مْ و  رْك مْ ع ل يْه  ي نْص  مْ و  ه  ي خْز  يْك مْ و  م  اللّٰه  ب ا يْد  بْه   ل وْه مْ ي ع ذ  

Q.S al-Taubah ayat 29 kata qātala dimaknai sebagai memerangi 

(ahlul-kitab)140 

لْ    ن وْن  ب اللّٰه  و  يْن  لْ  ي ؤْم  لْ  ق ات ل وا الَّذ  س وْل هٗ و  ر  م  اللّٰه  و  رَّ ا ح  وْن  م  م  ر   لْ  ي ح  ر  و  خ  ب الْي وْم  الْْٰ

 ࣖ وْن  ر  ه مْ صٰغ  زْي ة  ع نْ يَّدٍ وَّ تهى ي عْط وا الْج  تٰب  ح  يْن  ا وْت وا الْك  ن  الَّذ  ق   م  يْن  الْح  يْن وْن  د   ي د 

 
136 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2851. 
137 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2873. 
138 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2873. 
139 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2875. 
140 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2912. 
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Q.S al-Taubah ayat 30 kata qātala dimaknai sebagai diperangi 

(musyrikin)141 

ه   اه  ب ا فْو  مْ  ق وْل ه  ابْن  اللّٰه   ذٰل ك   يْح   س  الْم  ى  النَّصٰر  ق ال ت   يْر    ابْن  اللّٰه  و  وْد  ع ز  الْي ه  ق ال ت   مِْۚ  و 

نْ ق بْل   ق ات ل ه م  اللّٰه  ِۚ ا نهى ي ؤْف ك وْن   وْا م  يْن  ك ف ر  ـُٔوْن  ق وْل  الَّذ  اه   ي ض 

Q.S al-Taubah ayat 36 kata qātala dimaknai sebagai perangi 

(musyrikin)142 

الْْ رْض   ل ق  السَّمٰوٰت  و  تٰب  اللّٰه  ي وْم  خ  نْد  اللّٰه  اثْن ا ع ش ر  ش هْرًا ف يْ ك  دَّة  الشُّه وْر  ع  ا نَّ ع 

يْن  الْق ي  م  ە    م   ذٰل ك  الد   ر  آ ا رْب ع ة  ح  نْه  يْن  ك اۤفَّةً  م  ك  شْر  ق ات ل وا الْم  نَّ ا نْف س ك مْ و  وْا ف يْه  ف ل  ت ظْل م 

تَّق يْن   ع  الْم  ا ا نَّ اللّٰه  م  وْٓ اعْل م  ا ي ق ات ل وْن ك مْ ك اۤفَّةً  و   ك م 

Q.S al-Taubah ayat 83 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(munafik mengelak)143 

ل نْ ف ا نْ   ي  ا ب داً وَّ ع  وْا م  ج  نْ ت خْر 
وْج  ف ق لْ لَّ ر  مْ ف اسْت أذْ ن وْك  ل لْخ  نْه  ع ك  اللّٰه  ا لٰى ط اۤىِٕف ةٍ م   ج  رَّ

ع  الْخٰل ف يْن   ةٍ  ف اقْع د وْا م  رَّ ل  م  يْت مْ ب الْق ع وْد  ا وَّ ض  ا  ا نَّك مْ ر  ي  ع د وًّ ع   ت ق ات ل وْا م 

Q.S al-Taubah ayat 111 kata qātala-qatala dimaknai sebagai 

perang-membunuh-terbunuh (budak Allah)144 

 ي ق ات ل وْن  ف يْ س ب  
نَّة   مْ ب ا نَّ ل ه م  الْج  ال ه  ا مْو  ن يْن  ا نْف س ه مْ و  ؤْم  ن  الْم  يْل   ۞ ا نَّ اللّٰه  اشْت رٰى م 

عْدً  ي قْت ل وْن  و  هٖ اللّٰه  ف ي قْت ل وْن  و  نْ ا وْفٰى ب ع هْد  م  الْق رْاٰن   و  يْل  و  نْج  الْْ  قًّا ف ى التَّوْرٰىة  و  ا ع ل يْه  ح 

يْم   ذٰل ك  ه و  الْف وْز  الْع ظ  يْ ب اي عْت مْ ب هٖ  و  ك م  الَّذ  وْا ب ب يْع  ر  ن  اللّٰه  ف اسْت بْش   م 

Q.S al-Taubah ayat 123 kata qātala dimaknai sebagai perangi 

(bangsa Rum)145 

اعْل    و 
لْظ ةً  د وْا ف يْك مْ غ  لْي ج  ن  الْك فَّار  و  يْن  ي ل وْن ك مْ م   ن وْا ق ات ل وا الَّذ  يْن  اٰم  ا الَّذ  ا ا نَّ اللّٰه   يٰٓا يُّه  وْٓ م 

تَّق يْن   ع  الْم   م 

 
141 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2921. 
142 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2957. 
143 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 3060. 
144 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 3136. 
145 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 3171. 
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Q.S Yusuf ayat 9 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(Yusuf)146 

ق وْمًا  هٖ  ب عْد  نْۢ  م  ت ك وْن وْا  و  ا ب يْك مْ  جْه   و  ل ك مْ  يَّخْل   ا رْضًا  وْه   ح  اطْر  ا و   ي وْس ف   اقْت ل وْا   َ

يْن    صٰل ح 

Q.S Yusuf ayat 10 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(Yusuf)147 

نْه مْ لْ  ت قْت ل وْا ي وْس ف    ة  ا نْ ك نْت مْ  ق ال  ق اۤىِٕل  م   ب   ي لْت ق طْه  ب عْض  السَّيَّار  ا لْق وْه  ف يْ غ يٰب ت  الْج  و 

ل يْن    فٰع 

Q.S al-Isra’ ayat 31 kata qatala-qatl dimaknai sebagai 

membunuh (anak perempuan)148 

ا يَّ  مْ و  ق ه  قٍ  ن حْن  ن رْز  شْي ة  ا مْل  د ك مْ خ  ا ا وْلْ  لْ  ت قْت ل وْٓ طْـًٔا ك ب يْرًا و  مْ ك ان  خ   اك مْ  ا نَّ ق تلْ ه 

Q.S al-Isra’ ayat 33 kata qatala-qatl dimaknai sebagai 

membunuh (qiṣāṣ-hukum)149 

ي  هٖ  ل  ع لْن ا ل و  ظْل وْمًا ف ق دْ ج  نْ ق ت ل  م  م  ق    و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ت قْت ل وا النَّفْس  الَّت يْ ح  س لْطٰنًا    و 

وْرًا  نْص  فْ ف  ى الْق تلْ   ا نَّهٗ ك ان  م   ف ل  ي سْر 

Q.S al-Kahfi ayat 74 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(anak kecil)150 

ي ا غ لٰمًا ف ق ت ل هٗ  ق ال  ا ق ت لْت  ن فْسًا   تهىٓ ا ذ ا ل ق  ئْت  ش يْـًٔا نُّكْرًا  ف انْط ل ق ا  ح  يَّة؈ًۢب غ يْر  ن فْسٍ  ل ق دْ ج  ك  ز 

 ۔

Q.S Thā ha ayat 40 kata qatala dimaknai sebagai membunh 

(bangsa qibthi)151 

 
146 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 5, hal 3606. 
147 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 5, hal 3609. 
148 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4046. 
149 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4053. 
150 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4228. 
151 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4423. 
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ك  ك يْ   عْنٰك  ا لٰىٓ ا م   ج  نْ يَّكْف ل هٗ  ف ر  يْٓ ا خْت ك  ف ت ق وْل  ه لْ ا د لُّك مْ ع لٰى م  لْ   ا ذْ ت مْش  ا و  ت ق رَّ ع يْن ه 

دْي ن   ن يْن  ف يْٓ ا هْل  م  ف ت نهك  ف ت وْنًا ە  ف ل ب ثْت  س  ن  الْغ م   و  يْنٰك  م  ق ت لْت  ن فْسًا ف ن جَّ ن  ە  و  ە  ث مَّ    ت حْز 

وْسٰى  ئْت  ع لٰى ق د رٍ يهم   ج 

Q.S al-Haj ayat 39 kata qātala dimaknai sebagai perangi 

(mempertahankan diri)152 

يْر    مْ ل ق د  ه  ا نَّ اللّٰه  ع لٰى ن صْر  وْا  و  يْن  ي ق ات ل وْن  ب ا نَّه مْ ظ ل م  ن  ل لَّذ   ا ذ 

Q.S al-Haj ayat 58 kata qatala dimaknai sebagai dibunuh 

(syahid)153 

ا ا   وْا ف يْ س ب يْل  اللّٰه  ث مَّ ق ت ل وْٓ ر  يْن  ه اج  الَّذ  ا نَّ اللّٰه  ل ه و   و  س نًا  و  زْقًا ح  ق نَّه م  اللّٰه  ر  ات وْا ل ي رْز  وْ م 

ق يْن   ز  يْر  الره  خ 

Q.S al-Furqan ayat 68 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(hakim-qiṣas)154 

لْ    ر  و  ع  اللّٰه  ا لٰهًا اٰخ  يْن  لْ  ي دْع وْن  م  الَّذ  لْ  و  ق   و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ ي قْت ل وْن  النَّفْس  الَّت يْ ح 

نْ يَّفْع لْ ذٰل ك  ي لْق  ا ث امًا   م   ي زْن وْن ِۚ و 

Q.S Asy-syu’ara’ ayat 14 kata qatala dimaknai sebagai dibunuh 

(musa)155 

اف  ا نْ يَّقْت ل وْن  ِۚ  ب  ف ا خ 
مْ ع ل يَّ ذ نْۢ ل ه   و 

Q.S al-Qasas ayat 9 kata qatala dimaknai sebagai bunuh 

(musa)156 

ل   ذ هٗ و  ا وْ ن تَّخ  ل ك   لْ  ت قْت ل وْه  َۖع سٰٓى ا نْ يَّنْف ع ن آ  ت  ع يْنٍ ل  يْ و  ا ت  ف رْع وْن  ق رَّ ق ال ت  امْر  داً  و 

وْن   ه مْ لْ  ي شْع ر   وَّ

 
152 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4701. 
153 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4726. 
154 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5061. 
155 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5084. 
156 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5303. 
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Q.S al-Qasas ayat 15 kata iqtatala dimaknai sebagai membunuh 

(tak disengaja)157 

يْع ت هٖ   نْ ش  ل يْن  ي قْت ت لٰن َۖ هٰذ ا م  ج  ا ر  د  ف يْه  ج  ا ف و  نْ ا هْل ه  يْن  غ فْل ةٍ م   يْن ة  ع لٰى ح  د  ل  الْم  د خ  هٰذ ا و  و 

نْ ع د   يْ م  يْع ت هٖ ع ل ى الَّذ  نْ ش  يْ م  هِٖۚ ف اسْت غ اث ه  الَّذ  نْ ع د و   وْسٰى ف ق ضٰى ع ل يْه َۖ  م  هٗ م  ك ز  هٖ  ف و  و  

ب يْن   لٌّ مُّ ل  الشَّيْطٰن   ا نَّهٗ ع د وٌّ مُّض  نْ ع م   ق ال  هٰذ ا م 

Q.S al-Qasas ayat 19 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(sewenang-wenang)158 

يْ ه و  ع د وٌّ  ش  ب الَّذ  اد  ا نْ يَّبْط  آ ا نْ ا ر  ا ق ت لْت  ف ل مَّ يْد  ا نْ ت قْت ل ن يْ ك م  وْسٰٓى ا ت ر  ا  ق ال  يٰم   لَّه م 

ن   م  ت ك وْن   ا نْ  يْد   ت ر  ا  م  و  الْْ رْض   ف ى  بَّارًا  ج  ت ك وْن   ا نْ   ٓ ا لَّْ يْد   ت ر  ا نْ   َۖ ب الْْ مْس  ن فْسًاۢ 

يْن   صْل ح   الْم 

Q.S al-Qasas ayat 20 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(musa)159 

ي قْت ل وْك   ل  ب ك   وْن   ر  ي أتْ م  ل    الْم  ا نَّ  ى  وْسٰٓ يٰم  ق ال   ي سْعٰىَۖ  يْن ة   د  الْم  ا قْص ى  نْ  م   ل   ج  اۤء  ر  ج  و 

يْن   ح  ن  النهص  جْ ا ن  يْ ل ك  م   ف اخْر 

Q.S al-Qasas ayat 33 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(khawatir)160 

اف  ا نْ يَّقْت ل وْن   مْ ن فْسًا ف ا خ  نْه  ب   ا ن  يْ ق ت لْت  م   ق ال  ر 

Q.S al-Ankabut ayat 24 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(membakar)161 

ن  ال ق وْه  ف ا نْجٰىه  اللّٰه  م  ر   ٓ ا نْ ق ال وا اقْت ل وْه  ا وْ ح  هٖٓ ا لَّْ اب  ق وْم  و  ا ك ان  ج  نَّار   ا نَّ ف يْ ذٰل ك  ف م 

ن وْن   ق وْمٍ يُّؤْم  يٰتٍ ل   ٰ  لْ 

 
157 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5310. 
158 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5313. 
159 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5316. 
160 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5330. 
161 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5416. 
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Q.S al-Ahzab ayat 16 kata qatl dimaknai sebagai terbunuh 

(takdir)162 

تَّع وْن  ا لَّْ ق ل يْلً  ا ذاً لَّْ ت م  وْت  ا و  الْق تلْ  و  ن  الْم  رْت مْ م   ار  ا نْ ف ر   ق لْ لَّنْ يَّنْف ع ك م  الْف ر 

Q.S al-Ahzab ayat 20 kata qātala dimaknai sebagai berperang 

(kaum munafik)163 

اب    مْ ب اد وْن  ف ى الْْ عْر  دُّوْا ل وْ ا نَّه  اب  ي و  ا نْ يَّأتْ  الْْ حْز  اب  ل مْ ي ذْه ب وْا ِۚو  ي حْس ب وْن  الْْ حْز 

ل وْ ك ان وْا ف   ب اۤىِٕك مْ  و 
يْلًࣖ ي سْا ل وْن  ع نْ ا نْۢ ا ا لَّْ ق ل  ا قٰت ل وْٓ  يْك مْ مَّ

Q.S al-Ahzab ayat 25 kata qitāl dimaknai sebagai peperangan 

(terhindar)164 

ك ان   ن يْن  الْق ت ال   و  ؤْم  ك ف ى اللّٰه  الْم  يْرًا  و  مْ ل مْ ي ن ال وْا خ  ه  وْا ب غ يْظ  يْن  ك ف ر  دَّ اللّٰه  الَّذ  ر  يًّا    و  اللّٰه  ق و 

يْزًاِۚ   ع ز 

Q.S al-Ahzab ayat 26 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(ahlul-kitab)165 

عْب   الرُّ م   ق ل وْب ه  ف يْ  ق ذ ف   و  مْ  يْه  ي اص  نْ ص  م  تٰب   الْك  ا هْل   نْ  م   وْه مْ  يْن  ظ اه ر  الَّذ  ل   ا نْز  و 

وْن   ر  ت أسْ  يْقًا ت قْت ل وْن  و  يْقًاِۚ ف ر   ف ر 

Q.S al-Ahzab ayat 61 kata quttilu dimaknai sebagai dibunuh 

(musnah)166 

ق ت  ل وْا ت قْت يْلً  ذ وْا و  ا ا خ  ف وْٓ ا ث ق  لْع وْن يْن َۖ ا يْن م   م 

Q.S al-Mu’min ayat 25 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(anak laki-laki)167 

 
162 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5653. 
163 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5657. 
164 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5670. 
165 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5681. 
166 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5787. 
167 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 6361. 
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ا   ه مْ  ف ل مَّ اسْت حْي وْا ن س اۤء  ع هٗ و  ن وْا م  يْن  اٰم  ا ا بْن اۤء  الَّذ  ن ا ق ال وا اقْت ل وْٓ نْد  نْ ع  ق   م  ه مْ ب الْح  اۤء  ا  ج  م  و 

لٰلٍ  يْن  ا لَّْ ف يْ ض   ك يْد  الْكٰف ر 

Q.S al-Mu’min ayat 26 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(musa)168 

ق ال    ر   و  يْن ك مْ ا وْ ا نْ يُّظْه  ل  د  اف  ا نْ يُّب د   بَّهٗ ِۚا ن  يْٓ ا خ  لْي دْع  ر  وْسٰى و  وْن يْٓ ا قْت لْ م  ف رْع وْن  ذ ر 

 ف ى الْْ رْض  الْف س اد  

Q.S al-Mu’min ayat 28 kata qatala dimaknai sebagai membunuh 

(keluarga fir’aun)169 

ن َۖ   ؤْم  ل  مُّ ج  ق ال  ر  ق دْ  و  ب  ي  اللّٰه  و  لً ا نْ يَّق وْل  ر  ج  ان هٗٓ ا ت قْت ل وْن  ر  نْ اٰل  ف رْع وْن  ي كْت م  ا يْم  م  

ب عْض   بْك مْ  يُّص  قًا  اد  يَّك  ص  ا نْ  ب هٗ ِۚو  ك ذ  ف ع ل يْه   بًا  ك اذ  يَّك   ا نْ  ب  ك مْ  و  رَّ نْ  م  ب الْب ي  نٰت   ك مْ  اۤء    ج 

د ك مْ  ا نَّ  يْ ي ع  ف  ك ذَّاب  الَّذ  سْر  نْ ه و  م  يْ م    اللّٰه  لْ  ي هْد 

Q.S Muhammad ayat 4 kata qitāl-qatala dimaknai sebagai 

perang-terbunuh (amalan)170 

وْه مْ ف ش دُّوا   نْت م  ا ثخْ  تهىٓ ا ذ آ  ق اب   ح  وْا ف ض رْب  الر   يْن  ك ف ر  يْت م  الَّذ  نًّاۢ ف ا ذ ا ل ق  ا م  ث اق َۖ ف ا مَّ الْو 

لٰك   مْ و  نْه  ر  م  نْت ص  ل وْ ي ش اۤء  اللّٰه  لْ  ه ا ەۛ ذٰل ك  ۛ و  ار  رْب  ا وْز  ع  الْح  تهى ت ض  ا ف د اۤءً ح  ا مَّ نْ  ب عْد  و 

لَّ ا عْ  يْن  ق ت ل وْا ف يْ س ب يْل  اللّٰه  ف ل نْ يُّض  الَّذ  ك مْ ب ب عْضٍ  و  ا۟ ب عْض  ي بْل و  مْ ل   ال ه   م 

Q.S Muhammad ayat 20 kata qitāl dimaknai sebagai perang 

(syahid)171 

ا   ف يْه  ر   ذ ك  وَّ ة   حْك م  مُّ ة   س وْر  ل تْ  ا نْز  ة  ِۚف ا ذ آ  س وْر  ل تْ  ن ز   ل وْلْ   ن وْا  اٰم  يْن   الَّذ  ي ق وْل   و 

ض  يَّ  ر  مْ مَّ يْن  ف يْ ق ل وْب ه  ا يْت  الَّذ  ت ال   ر  وْت   الْق  ن  الْم  ي   ع ل يْه  م  غْش  وْن  ا ل يْك  ن ظ ر  الْم  نْظ ر 

مِْۚ   ف ا وْلٰى ل ه 

 
168 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 6362. 
169 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 6365. 
170 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6690. 
171 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6713. 
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Q.S al-Fath ayat 16 kata qātala dimaknai sebagai perang 

(perkasa)172 

يْدٍ ت ق ات ل وْ  اب  س ت دْع وْن  ا لٰى ق وْمٍ ا ول يْ ب أسٍْ ش د  ن  الْْ عْر  لَّف يْن  م  خ  وْن  ِۚ ق لْ ل  لْم  مْ ا وْ ي سْل م  ن ه 

بْك مْ ع   نْ ق بْل  ي ع ذ   لَّيْت مْ م   ا ت و  لَّوْا ك م  ا نْ ت ت و  س نًا ِۚ و  يْع وْا ي ؤْت ك م  اللّٰه  ا جْرًا ح  يْمًا ف ا نْ ت ط   ذ اباً ا ل 

Q.S al-Fath ayat 22 kata qātala dimaknai sebagai memerangi 

(ketidakpastian)173 

ل وْ ق   يْرًاو  لْ  ن ص  يًّا وَّ ل  د وْن  و  ا الْْ دْب ار  ث مَّ لْ  ي ج  لَّو  وْا ل و  يْن  ك ف ر   ات ل ك م  الَّذ 

Q.S al-Hujurat ayat 9 kata iqtatala-qātala dimaknai sebagai 

berperang (sesama muslim)174 

ن يْن  اقْت ت ل وْا   ؤْم  ن  الْم  ا نْ ط اۤىِٕف تٰن  م  ا ع ل ى الْْ خْرٰى و   ب غ تْ ا حْدٰىه م 
نْۢ اِۚ ف ا  وْا ب يْن ه م  ف ا صْل ح 

ب الْع دْل   ا  ب يْن ه م  وْا  ف ا صْل ح  تْ  ف اۤء  اللّٰه  َۖف ا نْ  ا مْر   ى 
ا لٰٓ ء   ت ف يْۤ تهى  ح  يْ  ت بْغ  الَّت يْ  ف ق ات ل وا 

يْن   ط  قْس  بُّ الْم  ط وْا  ا نَّ اللّٰه  ي ح  ا قْس   و 

Q.S al-Dzariyat ayat 10 kata qatala dimaknai sebagai celaka 

(kebohongan)175 

وْن    اص  رَّ  ق ت ل  الْخ 

Q.S al-Hadid ayat 10 kata qātala dimaknai sebagai berperang 

(nafkah harta)176 

اث    يْر  ه  م  للّٰ  ا ل ك مْ ا لَّْ ت نْف ق وْا ف يْ س ب يْل  اللّٰه  و  م  نْ  و  نْك مْ مَّ يْ م  الْْ رْض   لْ  ي سْت و  السَّمٰوٰت  و 

ق ات ل وْ   ب عْد  و 
نْۢ يْن  ا نْف ق وْا م  ن  الَّذ  ةً م   ج  ىِٕك  ا عْظ م  د ر 

ۤ
ق ات ل   ا ولٰ نْ ق بْل  الْف تْح  و  ك لًّ ا نْف ق  م  ا  و 

ب يْر   ل وْن  خ  ا ت عْم  اللّٰه  ب م  سْنٰى  و  ع د  اللّٰه  الْح   ࣖ وَّ

 
172 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6774. 
173 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6785. 
174 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6821. 
175 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6901. 
176 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7170. 



57 

 

 

 

Q.S al-Hasyr ayat 11 kata qātala dimaknai sebagai diperangi 

(ahlul-kitab)177 

تٰب  ل ىِٕنْ ا خْ  نْ ا هْل  الْك  وْا م  يْن  ك ف ر  م  الَّذ  ان ه  خْو  يْن  ن اف ق وْا ي ق وْل وْن  لْ   جْت مْ  ۞ ا ل مْ ت ر  ا ل ى الَّذ  ر 

يْع  ف يْ  لْ  ن ط  ع ك مْ و  نَّ م  ج  ب وْن  ل ن خْر  مْ ل كٰذ  د  ا نَّه  اللّٰه  ي شْه  نَّك مْ  و  ا نْ ق وْت لْت مْ ل ن نْص ر  داً ا ب داً  وَّ  ك مْ ا ح 

Q.S al-Hasyr ayat 12 kata qātala dimaknai sebagai diperangi 

(kebohongan)178 

ي نْ  لْ   ق وْت ل وْا  ل ىِٕنْ  و  مِْۚ  ع ه  م  وْن   ج  ي خْر  لْ   وْا  ج  ا خْر  لُّنَّ  ل ىِٕنْ  ل ي و  وْه مْ  ر  نَّص  ل ىِٕنْ  و  مِْۚ  وْن ه  ص ر 

وْن   ر   الْْ دْب ار   ث مَّ لْ  ي نْص 

Q.S al-Hasyr ayat 14 kata qātala dimaknai sebagai memerangi 

(bertahan)179 

د رٍ  ب أْ  اۤء  ج  ر  نْ وَّ ن ةٍ ا وْ م  صَّ ح  يْعًا ا لَّْ ف يْ ق رًى مُّ م  يْد    ت حْس ب ه مْ لْ  ي ق ات ل وْن ك مْ ج  مْ ب يْن ه مْ ش د  س ه 

مْ ق وْم  لَّْ ي عْق ل وْن ِۚ  ق ل وْب ه مْ ش تهى  ذٰل ك  ب ا نَّه  يْعًا وَّ م   ج 

Q.S al-Mumtahanah ayat 8 kata qātala dimaknai sebagai 

memerangi (berbuat baik)180 

يْن  ل مْ   وْه مْ  لْ  ي نْهٰىك م  اللّٰه  ع ن  الَّذ  ك مْ ا نْ ت ب رُّ ي ار  نْ د  وْك مْ م   ج  ل مْ ي خْر  يْن  و  ي ق ات ل وْك مْ ف ى الد  

يْن   ط  قْس  بُّ الْم  مْ  ا نَّ اللّٰه  ي ح  ا ا ل يْه  ط وْٓ ت قْس   و 

Q.S al-Mumtahanah ayat 9 kata qātala dimaknai sebagai 

memerangi (berkawan)181 

ا ي نْهٰىك م  اللّٰه   وْا ع لٰٓى  ا نَّم  ظ اه ر  ك مْ و  ي ار  نْ د  وْك مْ م   ج  ا خْر  يْن  و  يْن  ق ات ل وْك مْ ف ى الد    ع ن  الَّذ 

وْن   ىِٕك  ه م  الظهل م 
ۤ
مْ ف ا ولٰ لَّه  نْ يَّت و  م  لَّوْه مِْۚ و  ك مْ ا نْ ت و  اج   ا خْر 

 
177 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7264. 
178 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7265. 
179 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7266. 
180 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7303. 
181 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7304. 
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Q.S al-Mumtahanah ayat 12 kata qatala dimaknai sebagai 

membunuh (anak)182 

لْ  ي سْر   كْن  ب اللّٰه  ش يْـًٔا وَّ ى ا نْ لَّْ ي شْر 
نٰت  ي ب اي عْن ك  ع لٰٓ ؤْم  اۤء ك  الْم  ا النَّب يُّ ا ذ ا ج  لْ   يٰٓا يُّه  قْن  و 

ب يْن    يْن هٗ  يَّفْت ر  ب ب هْت انٍ  ي أتْ يْن   لْ   و  د ه نَّ  ا وْلْ  ي قْت لْن   لْ   و  لْ  ي زْن يْن   و  نَّ  ل ه  ا رْج  و  نَّ  يْه  ا يْد 

يْم   ح  اسْت غْف رْ ل ه نَّ اللّٰه   ا نَّ اللّٰه  غ ف وْر  رَّ وْفٍ ف ب اي عْه نَّ و  عْر  يْن ك  ف يْ م   ي عْص 

Q.S al-Shaf ayat 4 kata qātala dimaknai sebagai berperang (teguh 

pendirian)183 

يْن  ي   بُّ الَّذ  رْص وْص  ا نَّ اللّٰه  ي ح  مْ ب نْي ان  مَّ فًّا ك ا نَّه   ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل هٖ ص 

Q.S al-Munafiqun ayat 4 kata qātala dimaknai sebagai celaka 

(usaha)184 

ش ب   خ  ك ا نَّه مْ  مْ   ق وْل ه  ل  عْ  ت سْم  يَّق وْل وْا  ا نْ  و  مْ   ه  ا جْس ام  ب ك   ت عْج  مْ  ا يْت ه  ر  ا ذ ا  و   ۞

س   م  اللّٰه  َۖا نهى ي ؤْف ك وْن  مُّ مْ  ه م  الْع د وُّ ف احْذ رْه مْ  ق ات ل ه  ةٍ ع ل يْه  يْح   نَّد ة   ي حْس ب وْن  ك لَّ ص 

Q.S al-Muzzammil ayat 20 kata qātala dimaknai sebagai 

berperang (sebagian)185 

ض وا  ي ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل  اللّٰه  َۖ ا قْر  كٰوة  و  اٰت وا الزَّ لٰوة  و  وا الصَّ ا ق يْم   و 
نْه   ا ت ي سَّر  م  وْا م  ء  ف اقْر 

ا عْظ م  ا   يْرًا وَّ نْد  اللّٰه   ه و  خ  د وْه  ع  يْرٍ ت ج  نْ خ  ك مْ م   وْا لْ  نْف س  م  ا ت ق د   م  س نًا  و  جْرًا  اللّٰه  ق رْضًا ح 

وا اللّٰه   ا نَّ  اسْت غْف ر  يْم ࣖ   و  ح   اللّٰه  غ ف وْر  رَّ

Q.S al-Muddaṡṡir ayat 19 kata qatala dimaknai sebagai celaka 

(keberanian)186 

 ف ق ت ل  ك يْف  ق دَّر   

 
182 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7313. 
183 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7322. 
184 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7408. 
185 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7714. 
186 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7733. 
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Q.S al-Muddaṡṡir ayat 20 kata qatala dimaknai sebagai celaka 

(berlawanan)187 

 ث مَّ ق ت ل  ك يْف  ق دَّر   

Q.S ‘Abasa ayat 17 kata qatala dimaknai sebagai celaka 

(kufur)188 

هٗ   آ ا كْف ر  نْس ان  م   ق ت ل  الْْ 

Q.S al-Takwir ayat 9 kata qatala dimaknai sebagai dibunuh (anak 

perempuan)189 

بٍ ق ت ل تِْۚ   ب ا ي   ذ نْۢ

Q.S al-Buruj ayat 4 kata qatala dimaknai sebagai binasa 

(membakar)190 

 ق ت ل  ا صْحٰب  الْْ خْد وْد   

B. Penafsiran Hamka Terkait Q.S Al-Maidah Ayat 32 

Tafsiaran al-Maidah ayat 32: 

ا وْ   ن فْسٍ  ب غ يْر   ن فْسًاۢ  ق ت ل   نْ  م  ا نَّهٗ  يْل   اۤء  ا سْر  ب ن يْٓ  ك ت بْن ا ع لٰى  ذٰل ك  ۛ  ا جْل   نْ  ف ى م  ف س ادٍ 

اۤء   ل ق دْ ج  يْعًا  و  م  آ ا حْي ا النَّاس  ج  نْ ا حْي اه ا ف ك ا نَّم  م  يْعًا  و  م  ا ق ت ل  النَّاس  ج  مْ  الْْ رْض  ف ك ا نَّم  تهْ 

ف وْن   سْر  مْ ب عْد  ذٰل ك  ف ى الْْ رْض  ل م  نْه  س ل ن ا ب الْب ي  نٰت  ث مَّ ا نَّ ك ث يْرًا م    ر 

“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani 

Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang 

yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah 

berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

semua manusia. (Membunuh seorang manusia sama dengan 

menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia. Sebaliknya, 

 
187 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7733. 
188 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7893. 
189 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7904. 
190 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7942. 
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menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga 

kehormatan seluruh manusia) Sebaliknya, siapa yang memelihara 

kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara 

kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar 

telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-

keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara 

mereka setelah itu melampaui batas di bumi.” 

Kata qatl pada ayat ke-32 al-Maidah ini ditafsirkan Hamka, sebagai 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak Adam kepada saudaranya 

pertama kali, menyebakan terbentuknya peraturan bagi Bani Israil. 

Bahwa barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang tersebut 

bersalah karena membunuh orang lain, yaitu bukan karena perintah 

hakim. Orang yang dibunuh tidak “berbuat kerusakan di muka bumi”, 

seperti menyamun dan merampok, memberontak pada pemimpin yang 

adil, mendirikan kelompok pengacau untuk merampas harta orang, 

membakar dan sebagainya. Samalah artinya dengan membunuh 

manusia seluruhnya. Lalu Hamka menyimpulakan, bahwa seorang 

pembunuh, perusak ketertiban dan keamanan, perbuatan meraka serupa 

dengan membunuh semua manusia.191 

Hal tersebut diberlakukan pada Bani Israil, karena mereka dengan 

mudah untuk melakukan pembunuhan hanya karena dengki dan sakit 

hati. Bahkan mereka telah membunuh nabi-nabi, mereka juga sering 

mencoba melakukan pembunuhan terhadap Nabi Muhammad s.a.w 

dengan cara menjatuhkan batu agar menimpa beliau, ada pula yang 

membubuhi racun pada paha kambing yang disuguhkan.192 Pada ayat 

selanjutnya, al-Maidah ayat 33: 

ا وْ  ا  يُّق تَّل وْٓ ا نْ  ف س اداً  الْْ رْض   ف ى  ي سْع وْن   و  س وْل هٗ  ر  ب وْن  اللّٰه  و  ار  ي ح  يْن   الَّذ  ا  ؤ 
زٰۤ ا ج  ا نَّم 

ا ا وْ   لَّب وْٓ زْي   ي ص  مْ خ  ن  الْْ رْض   ذٰل ك  ل ه  فٍ ا وْ ي نْف وْا م  ل  نْ خ  مْ م   ل ه  ا رْج  مْ و  يْه  ت ق طَّع  ا يْد 

يْم   ة  ع ذ اب  ع ظ  ر  خ  مْ ف ى الْْٰ ل ه   ف ى الدُّنْي ا و 

 
191 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1708. 
192 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1709. 
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“Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan 

rasul-Nya serta membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, 

disalib, dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau 

diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu merupakan 

kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat (kelak) mereka 

mendapat azab yang sangat berat, (Ayat ini berkenaan dengan 

penjelasan Allah Swt. tentang ḥirābah, yaitu tindak kekerasan 

secara terang-terangan untuk mengambil harta, membunuh, dan 

menimbulkan rasa takut, seperti perampokan dan terorisme).” 

Menjelaskan bahwa, orang-orang melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Allah dan Rasul dengan kekerasan, sama dengan 

memerangi Allah dan Rasul. Mengumpulkan orang-orang untuk 

melakukan kejahatan merampok dan menyamun, sama halnya dengan 

memerangi orang yang bukan musuh, adalah perbuatan melakukan 

kerusakan di muka bumi. Kedua hal ini adalah perbuatan yang dapat 

dijatuhi hukuman untuk dibunuh, bahkan di ayat ini diberikan ketegasan 

untuk dijatuhi hukuman bunuh karena tidak cukup untuk disampaikan 

hanya dengan kata-kata.193 Pada ayat lain yang berkaitan dengan ayat 32 

di atas: 

Pertama, al-Baqarah ayat 54: 

ا ا لٰى ب ار   جْل  ف ت وْب وْٓ ك م  الْع  اذ  هٖ يٰق وْم  ا نَّك مْ ظ ل مْت مْ ا نْف س ك مْ ب ات  خ  وْسٰى ل ق وْم  ا ذْ ق ال  م  ىِٕك مْ  و 

ىِٕك مْ  ف ت اب   نْد  ب ار  يْر  لَّك مْ ع  ا ا نْف س ك مْ  ذٰل ك مْ خ  يْم  ف اقْت ل وْٓ ح  اب  الرَّ  ع ل يْك مْ   ا نَّهٗ ه و  التَّوَّ

“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai 

kaumku, sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan 

menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena 

itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. (Menurut 

sebagian mufasir, perintah untuk membunuh diri pada ayat ini 

berarti perintah bagi orang yang tidak menyembah patung anak 

sapi untuk membunuh orang yang menyembahnya. Namun, perintah 

itu bisa pula dipahami sebagai perintah kepada orang-orang yang 

 
193 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1712. 
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menyembah patung anak sapi itu untuk saling membunuh atau 

membunuh diri mereka sendiri sebagai bentuk tobat kepada Allah) 

Itu lebih baik bagimu dalam pandangan Penciptamu. Dia akan 

menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 

Tobat lagi Maha Penyayang.” 

Hamka menjelasakan bagaimana Bani Israil menciptakan lembu 

untuk disembah oleh mereka, menyerupai apa yang telah dilakukan oleh 

orang mesir yang menyembah anak lembu, dimana hal itu merupakan 

dosa besar karena menganggap Allah Swt. Serupa dengannya. Melihat 

apa yang terjadi Musa as. Menyampaikan dengan tegas kepada 

kaummnya, karena apa yang telah mereka lakukan adalah kesalahan 

yang sangat besar, sehingga untuk dapat memperoleh ampunan dari 

Allah Swt. Mereka harus membunuh diri mereka sendiri. Hal ini 

dilakukan agar menjadi pelajaran bagi kaum-kaum selanjutnya agar 

tidak menganggap enteng masalah menyekutukan Allah Swt. dengan 

apapun.194 

Taubat memohon ampunan dengan membunuh diri sendiri pada 

zaman Musa as. Hanya sebatas pada zaman itu saja. Pada zaman Nabi 

Muhammad s.a.w melakukan bunuh diri hanya dapat dilakukan apabila 

diperintah oleh hakim sebagai bentuk pelaksanaan hukuman yang 

diberikan.195 

Kedua, al-Baqarah ayat 85: 

هٰٓ  ا نْت مْ  مْ  ث مَّ  وْن  ع ل يْه  ت ظٰه ر   ْ مَۖ ه  ي ار  د  نْ  م   نْك مْ  م   يْقًا  ف ر  وْن   ج  ت خْر  و  ا نْف س ك مْ  ت قْت ل وْن   ء   ۤ لْ  ؤ 

ن   مْ   ا ف ت ؤْم  ه  اج  م  ع ل يْك مْ ا خْر  رَّ ح  ه و  م  ا نْ يَّأتْ وْك مْ ا سٰرٰى ت فٰد وْه مْ و  ان   و  الْع دْو  ثْم  و  وْن   ب الْْ 

يٰوة   ب ب عْض  ا زْي  ف ى الْح  نْك مْ ا لَّْ خ  نْ يَّفْع ل  ذٰل ك  م  اۤء  م  ز  ا ج  وْن  ب ب عْضٍِۚ ف م  ت كْف ر  تٰب  و  لْك 

ل وْن   ا ت عْم  ا اللّٰه  ب غ اف لٍ ع مَّ م  ى ا ش د   الْع ذ اب   و 
دُّوْن  ا لٰٓ ة  ي ر  يٰم  ي وْم  الْق   الدُّنْي ا ِۚو 

“Kemudian, kamu (Bani Israil) membunuh dirimu 

(sesamamu) dan mengusir segolongan darimu dari kampung 

halamannya. Kamu saling membantu (menghadapi) mereka dalam 

 
194 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 192. 
195 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 193. 
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kejahatan dan permusuhan. Jika mereka datang kepadamu sebagai 

tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang mengusir 

mereka. Apakah kamu beriman pada sebagian Kitab (Taurat) dan 

ingkar pada sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada balasan (yang 

pantas) bagi orang yang berbuat demikian di antaramu, selain 

kenistaan dalam kehidupan dunia dan pada hari Kiamat mereka 

dikembalikan pada azab yang paling berat. Allah tidak lengah 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Hamka menjelaskan “kamu bunuh diri kamu” dalam ayat ini, 

tentang bagaimana kaum Bani Israil yang masih terpecah-belah pada 

masa pimpinan Rasulullah s.a.w, mereka saling membunuh diantara 

keturunan mereka sendiri. Tetapi jika ada salah satu dari mereka 

menjadi tawanan oleh Bangsa Arab, maka akan mereka tebus dengan 

alasan bahwa tidak pantas bagi seorang keturunan dari kaum Bani Israil 

menjadi tawanan, dengan alasan hal itu sangatlah hina sebagaimana 

yang telah disebutkan dalam kitab Taurat. Mereka hanya memegang 

Sebagian dari isi kitab Taurat, menebus yang tertawan, tetapi 

memerangi dan mengusir Sebagian dari mereka dari kampung halaman 

serta saling bunuh-membunuh diantara mereka.196 

Ketiga, al-Baqarah ayat 178: 

الْع بْد  ب الْع بْد  و   ر   و  رُّ ب الْح  ن وْا ك ت ب  ع ل يْك م  الْق ص اص  ف ى الْق تلْٰى  ا لْح  يْن  اٰم  ا الَّذ  الْْ نْثٰى  يٰٓا يُّه 

ف ات  ب اع  ۢ ش يْء   يْه   ا خ  نْ  م  ل هٗ  ع ف ي   نْ  ف م  ذٰل ك   ب الْْ نْثٰى   ب ا حْس انٍ    ا ل يْه   ا د اۤء   و  وْف   عْر  ب الْم 

يْم   ن  اعْت دٰى ب عْد  ذٰل ك  ف ل هٗ ع ذ اب  ا ل  ة   ف م  حْم  ر  ب  ك مْ و  نْ رَّ  ت خْف يْف  م  

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu 

(melaksanakan) qiṣāṣ berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya 

dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa 

yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya 

dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya 

dengan cara yang baik. (Perintah untuk memberikan kebaikan 

 
196 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 235. 
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dengan cara yang baik berlaku untuk kedua belah pihak, baik 

pembunuh maupun wali korban pembunuhan) Yang demikian itu 

adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang 

melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang 

sangat pedih.” 

Dijelaskan bagaimana kebiasaan masyarakat di zaman jahiliyah 

yang biasa menuntut balas dendam, sering terjadi Ketika seorang 

perempuan membunuh perempuan, lalu keluarga laki-laki si pembunuh 

harus dibunuh agar perasaan keluarga korban bisa merasa puas. Oleh 

sebab itu pada ayat ini ditujukan untuk membawa keadilan bagi orang 

yang dibunh dengan aniaya, agar diterapkan peraturan seadil-adilnya 

bagi seorang pembunuh. Disebutkan bahwa yang dibunuh haruslah 

orang yang membunuh, untuk bertanggung jawab atas perbuatannya 

sendiri, hal itu merupakan hak bagi keluarga yang dibunuh untuk 

menuntut kepada hakim melaksanakan hukuman sebagai orang yang 

diakui untuk menjaga berjalannya hukum.197 

Keempat, al-baqarah ayat 191: 

ن  الْق تلْ  ِۚ و   تنْ ة  ا ش دُّ م  الْف  وْك مْ و  ج  يْث  ا خْر  نْ ح  وْه مْ م   ج  ا خْر  وْه مْ و  فْت م  يْث  ث ق  اقْت ل وْه مْ ح  لْ   و 

ز   ج  ك ذٰل ك   ف اقْت ل وْه مْ   قٰت ل وْك مْ  ف ا نْ  ف يْه ِۚ  ي قٰت ل وْك مْ  تهى  ح  ام   ر  الْح  د   سْج  الْم  نْد   ع  ء   اۤ ت قٰت ل وْه مْ 

يْن    الْكٰف ر 

“Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun kamu 

jumpai dan usirlah mereka dari tempat mereka mengusirmu. 

Padahal, fitnah (perbuatan yang menimbulkan kekacauan, seperti 

mengusir orang dari kampung halamannya, merampas harta, 

menyakiti orang lain, menghalangi orang dari jalan Allah Swt., atau 

melakukan kemusyrikan) itu lebih kejam daripada pembunuhan. 

Lalu janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika 

mereka memerangimu di tempat itu. Jika mereka memerangimu, 

 
197 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 408. 
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maka perangilah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang 

kafir.” 

Menjelaskan bagaimana sebuah perang harusnya dilakukan dengan 

tegas, totatalitas tidak tanggung-tanggung. Jika perlu membunuh maka 

bunuh-lah, jika perlu ditawan maka seret-lah lalu dijadikan tawanan, 

karena memang itu yang dilakukan Ketika dalam keadaan berperang. 

Sehingga orang-orang tersebut tidak lagi menyebarkan fitnah yang 

menyebabkan dendam yang berlarut-larut, dan mendatangkan gangguan 

serta siksaan yang berulang-ulang dalam proses keberlangsungan 

peribadatan dan penyebaran agama Islam.198 

Kelima, al-Baqarah ayat 253: 

جٰتٍ   ه مْ د ر  ف ع  ب عْض  ر  نْ ك لَّم  اللّٰه  و  نْه مْ مَّ مْ ع لٰى ب عْضٍِّۘ م  ه  لْن ا ب عْض  س ل  ف ضَّ ۞ ت لْك  الرُّ

رْي م  الْب ي  نٰت    يْس ى ابْن  م  اٰت يْن ا ع  نْۢ  و  يْن  م  ا اقْت ت ل  الَّذ  ل وْ ش اۤء  اللّٰه  م  وْح  الْق د س   و  ا يَّدْنٰه  ب ر  و 

نْ ك ف ر    مْ مَّ نْه  م  ن  و  نْ اٰم  نْه مْ مَّ ن  اخْت ل ف وْا ف م  لٰك  م  الْب ي  نٰت  و  تهْ  اۤء  ا ج   ب عْد  م 
نْۢ مْ م   ه  ل وْ ب عْد  و 

لٰ  ا اقْت ت ل وْا  و  يْد  ࣖش اۤء  اللّٰه  م  ا ي ر  نَّ اللّٰه  ي فْع ل  م   ك 

“Para rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas 

sebagian (yang lain). Di antara mereka ada yang Allah berbicara 

(langsung) dengannya dan sebagian lagi Dia tinggikan beberapa 

derajat. Kami telah menganugerahkan kepada Isa putra Maryam 

bukti-bukti yang sangat jelas (mukjizat) dan Kami memperkuat dia 

dengan Ruhulkudus (Jibril). Seandainya Allah menghendaki, 

niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan saling membunuh 

setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Akan tetapi, mereka 

berselisih sehingga ada di antara mereka yang beriman dan ada 

(pula) yang kufur. Andaikata Allah menghendaki, tidaklah mereka 

saling membunuh. Namun, Allah melakukan apa yang Dia 

kehendaki.” 

Menjelasakan bahwa jika Allah Swt Mau, tidak akan ada orang yang 

saling membunuh setelah dibawakan keterangan-keterangan oleh 

 
198 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 446. 
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Rasul-Rasul kepada setiap umatnya masing-masing. Umat manusia 

mengharapkan Tuhan untuk membawakan persatuan kepada seluruh 

manusia, padahal jika dilihat semua ajaran yang ada pada kitab Taurat, 

Zabur, Injil dan Qur’an. Jika dilihat kebelakang akan sampai inti sari 

dari setiap ajaran akan mengarah pada Tuhan yang maha kuasa, meski 

apapun penyebutannya dari agama-agama yang berbeda.199 

Keenam, al-Nisa’ ayat 29: 

ا   اضٍ  يٰٓا يُّه  ةً ع نْ ت ر  ار  ٓ ا نْ ت ك وْن  ت ج  ل  ا لَّْ ب الْب اط  ب يْن ك مْ  ال ك مْ  ا ا مْو  ت أكْ ل وْٓ ن وْا لْ   يْن  اٰم  الَّذ 

يْمًا  ح  ا ا نْف س ك مْ   ا نَّ اللّٰه  ك ان  ب ك مْ ر  لْ  ت قْت ل وْٓ نْك مْ   و   م  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

Menjelaskan bahwa, harta yang ada pada tanganmu dan tangan 

orang lain adalah hartamu, yaitu pada hartamu terdapat hakmu dan hak 

orang lain, begitu pula pada harta orang lain terdapat haknya serta 

hakmu. Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh hartabenda adalah 

milik Bersama, tetapi ada proses-proses yang sesuai yang harus dilalui 

untuk mendapatkan hak masing-masing. Maka dari itu janganlah saling 

membunuh untuk mendapatkan harta masing-masing dari kamu, karena 

pada dasarnya setiap nyawa yang ada adalah nyawa kamu, yaitu diri 

orang lain juga adalah diri kamu.200 

Ketujuh, al-Nisa’ ayat 93: 

ا ع دَّ  ل ع ن هٗ و  ب  اللّٰه  ع ل يْه  و  غ ض  ا و  ال داً ف يْه  نَّم  خ  ه  هٗ ج  اۤؤ  ز  داً ف ج  ت ع م   نًا مُّ ؤْم  نْ يَّقْت لْ م  م   ل هٗ و 

يْمًا   ع ذ ابًا ع ظ 

 
199 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 610. 
200 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1174. 
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“Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 

balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah 

murka kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya azab 

yang sangat besar.” 

Menjelaskan bagaiman besarnya dosa membunuh seorang manusia 

dengan sengaja, dosa membunuh sesama manusia hampir setara 

dosanya dengan dosa orang yang menyekutukan Allah Swt. Sebagai 

satu-satunya perbuatan dengan dosa tertinggi. Bahkan di dalam 

peperangan, disaat saling membunuh tidak dapat tereelakkan, dilarang 

utuk membunuh dengan sengaja karena melampiaskan rasa sakit hati 

ataupun karena rasa tamak untuk mendapatkan hartabenda dari hasil 

rampasan perang.201 

Kedelapan, al-Taubah ayat 5: 

وْه مْ  احْص ر  ذ وْه مْ و  خ  وْه مْ و  دْتُّم  ج  يْث  و  يْن  ح  ك  شْر  م  ف اقْت ل وا الْم  ر  ف ا ذ ا انْس ل خ  الْْ شْه ر  الْح 

اقْع د وْ  مْ  ا نَّ اللّٰه   و  لُّوْا س ب يْل ه  كٰوة  ف خ  ا الزَّ اٰت و  لٰوة  و  وا الصَّ ا ق ام  دٍِۚ ف ا نْ ت اب وْا و  رْص  مْ ك لَّ م  ا ل ه 

يْم   ح   غ ف وْر  رَّ

“Apabila bulan-bulan haram telah berlalu, (masa empat 

bulan yang menjadi tenggat bagi kaum musyrik pada waktu itu, 

yaitu mulai 10 Zulhijah (hari turunnya ayat ini) sampai dengan 10 

Rabiulakhir) bunuhlah (dalam peperangan) orang-orang musyrik 

(yang selama ini menganiaya kamu) di mana saja kamu temui! 

Tangkaplah dan kepunglah mereka serta awasilah di setiap tempat 

pengintaian! Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat serta 

menunaikan zakat, berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Menjelaskan bagaimana kaum musyrikin diberikan kesempatan 

selama empat bulan, yang disebut bulat haram untuk tidak memerangi 

mereka, maka jika empat bulan tersebut baru mulailah untuk memerangi 

mereka. Karena setelah empat bulan tersebut sudah jelas orang-orang 

 
201 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1357. 
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yang telah Menyusun strategi hendak melawan dan memerangi kaum 

muslimin, maka diperintah untuk membunuh mereka dimana saja 

bertemu dengan mereka.202 

Kesembilan, al-Isra’ ayat 33: 

ي  هٖ  ل  ع لْن ا ل و  ظْل وْمًا ف ق دْ ج  نْ ق ت ل  م  م  ق    و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ت قْت ل وا النَّفْس  الَّت يْ ح  س لْطٰناً    و 

فْ ف  ى الْ  وْرًا ف ل  ي سْر  نْص   ق تلْ   ا نَّهٗ ك ان  م 

“Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan 

Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang 

benar. Siapa yang dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami 

telah memberi kekuasaan (kewenangan ahli waris korban 

pembunuhan atau pemerintah yang sah untuk menuntut qiṣāṣ 

atau menerima diat) kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia 

(walinya itu) melampaui batas dalam pembunuhan (qiṣāṣ). 

Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.” 

Menjelaskan bagaimana nyawa manusia itu memiliki haknya, 

diharuskan untuk menjaga dan memelihara kehidupan sebagaimana 

Makkah dan Madinah sebagai Tanah Haram, yang setiap binatang dan 

tumbuh-tumbuhan tidak boleh diganggu gugat. Kecuali jika terjadinya 

peperangan yang tidak dapat terelakkan sehingga menyebabkan saling 

membunuh, atau seseorang membunuh orang lain sehingga akan dikenai 

hukum qiṣāṣ, maka dibunuh sesuai ketentuan hakim.203 

Kesepuluh, ayat ke-68 al-furqan 

ع  اللّٰه  ا لٰهًا   يْن  لْ  ي دْع وْن  م  الَّذ  لْ   و  ق   و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ي قْت ل وْن  النَّفْس  الَّت يْ ح  ر  و  اٰخ 

نْ يَّفْع لْ ذٰل ك  ي لْق  ا ث امًا   م   ي زْن وْن ِۚ و 

“Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah 

dengan sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan 

 
202 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2851. 
203 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4052. 
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Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa 

yang melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa.” 

Menjelaskan hamba Tuhan yang sebenarnya adalah orang-orang 

yang tidak menyekutukan Tuhan, tidak membunuh dan tidak berbuat 

zina. Untuk menjadi Umat Tauhid, memiliki pandangan bahwa seluruh 

makhluk Allah terutama manusia memiliki hak hidup, tidak 

diperbolehkan untuk mencabut nyawa manusia, baik mencabut nyawa 

orang lain ataupun diri sendiri untuk menjaga hak hidup suatu nyawa.204 

Hukum Islam ada untuk memelihara kehidupan dan hartabenda. 

Seseorang hanya boleh dibunuh apabila sesuai dengan keputusan hakim, 

yaitu jika diwajibkan untuk membayar kesalahan yang diperbuat dengan 

nyawa, sebagaimana hukum qiṣāṣ. tidak diperbolehkan bagi seseorang 

yang menemui kegagalan dalam kehidupan untuk membunuh dirinya 

sendiri, sehinga tidak diperbolehkan mengurusi jenazah dari seseorang 

yang telah membunuh dirinya sendiri.205 

Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyed Qutb, merupakan salah satu 

tafsiran yang dirujuk oleh Hamka, berkenaan dengan al-Maidah ayat 32 

menjelaskan sebagai berikut: 

ف ى  ف س ادٍ  ا وْ  ن فْسٍ  ب غ يْر   ن فْسًاۢ  ق ت ل   نْ  م  ا نَّهٗ  يْل   اۤء  ا سْر  ب ن يْٓ  ك ت بْن ا ع لٰى  ذٰل ك  ۛ  ا جْل   نْ  م 

نْ   م  يْعًا  و  م  ا ق ت ل  النَّاس  ج  مْ  الْْ رْض  ف ك ا نَّم  تهْ  اۤء  ل ق دْ ج  يْعًا  و  م  آ ا حْي ا النَّاس  ج  ا حْي اه ا ف ك ا نَّم 

ف وْن   سْر  مْ ب عْد  ذٰل ك  ف ى الْْ رْض  ل م  نْه  س ل ن ا ب الْب ي  نٰت  ث مَّ ا نَّ ك ث يْرًا م    ر 

“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani 

Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang 

yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah 

berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

semua manusia. (Membunuh seorang manusia sama dengan 

menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia. Sebaliknya, 

menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga 

kehormatan seluruh manusia) Sebaliknya, siapa yang memelihara 

 
204 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5061. 
205 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5061. 
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kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara 

kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar 

telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-

keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara 

mereka setelah itu melampaui batas di bumi.” 

Sayyed Qutb menjelaskan bagaimana seseorang yang melakukan 

kejahatan terhadap orang-orang yang cinta akan rasa damai dan 

kenyamanan, orang-orang yang tidak menginginkan adanya kejahatan 

dan permusuhan. Sedangkan perbuatan sebagian orang yang berwatak 

jahat, nasihat dan peringatan tidak di hiraukan oleh mereka, rasa cinta 

dan ajakan untuk berdamai tidak mempan lagi untuk menghentikan 

mereka melakukan kejahatan karena telah tertanam dalam diri mereka. 

Hal ini yang menyebabkan adanya ketetapan membunuh seseorang 

sebagai dosa besar, membunuh seseorang sama dengan membunuh 

seluruh manusia. Membunuh manusia bukan karena menerapkan 

hukum qiṣāṣ terhadap pembunuhan, memberikan hukuman terhadap 

orang yang berbuat kerusakan di muka bumi, sama halnya dengan 

membunuh seluruh manusia. Membunuh seorang manusia merupakan 

pelanggaran terhadap hak hidup, karena satu jiwa bagaikan 

keseluruhannya, maka menerapkan hukum qiṣāṣ sebagai pencegahan 

terhadap pembunuhan selanjutnya, sama halnya dengan menjaga 

kehidupan seluruh manusia. Tetapi penerapan hukum qiṣāṣ hanya dapat 

diberlakukan dalam Darul-Islam, yaitu pemerintahan yang menerapkan 

syariat Islam di dalamnya, sehingga hal tersebut diberlakukan terhadap 

Bani Israil sebagai Ahli Kitab yang sejalan dengan Darul-Islam karena 

menerapkan syariat dari Kitab Taurat.206  Pada ayat setelahnya: 

ا   ؤ 
زٰۤ ا ج  ا وْ ا نَّم  ا  يُّق تَّل وْٓ ا نْ  ف س اداً  الْْ رْض   ف ى  ي سْع وْن   و  س وْل هٗ  ر  ب وْن  اللّٰه  و  ار  ي ح  يْن   الَّذ 

زْي    مْ خ  ن  الْْ رْض   ذٰل ك  ل ه  فٍ ا وْ ي نْف وْا م  ل  نْ خ  مْ م   ل ه  ا رْج  مْ و  يْه  ا ا وْ ت ق طَّع  ا يْد  لَّب وْٓ ي ص 

مْ ف   ل ه  يْم  ف ى الدُّنْي ا و  ة  ع ذ اب  ع ظ  ر  خ   ى الْْٰ

 
206 Sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid III (Jakarta: Gema Insani Press, 

2003) hal 213. 
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“Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan 

rasul-Nya serta membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, 

disalib, dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau 

diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu merupakan 

kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat (kelak) mereka 

mendapat azab yang sangat berat, (ayat ini berkenaan dengan 

penjelasan Allah Swt. tentang ḥirābah, yaitu tindak kekerasan 

secara terang-terangan untuk mengambil harta, membunuh, dan 

menimbulkan rasa takut, seperti perampokan dan terorisme).” 

Hukuman dibunuh diberlakukan terhadap orang yang memberontak 

kepada pemimpin di dalam pemerintahan Darul-Islam, orang-orang 

yang melawan perintah dari syariat Allah yang di terapkan didalamnya, 

serta memusuhi orang-orang di dalamnya. Sebenarnya tidak hanya 

memerangi pemerintah, tetapi telah memerangi Allah dan Rasul-Nya.207 

Dan ayat lainnya: 

Pertama, al-Baqarah ayat 54: 

هٖ يٰق وْم  ا نَّك مْ ظ ل مْت مْ   وْسٰى ل ق وْم  ا ذْ ق ال  م  ىِٕك مْ  و  ا ا لٰى ب ار  جْل  ف ت وْب وْٓ ك م  الْع  اذ  ا نْف س ك مْ ب ات  خ 

ح   اب  الرَّ ىِٕك مْ  ف ت اب  ع ل يْك مْ   ا نَّهٗ ه و  التَّوَّ نْد  ب ار  يْر  لَّك مْ ع  ا ا نْف س ك مْ  ذٰل ك مْ خ   يْم  ف اقْت ل وْٓ

“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai 

kaumku, sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan 

menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena 

itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Menurut 

sebagian mufasir, perintah untuk membunuh diri pada ayat ini 

berarti perintah bagi orang yang tidak menyembah patung anak 

sapi untuk membunuh orang yang menyembahnya. Namun, perintah 

itu bisa pula dipahami sebagai perintah kepada orang-orang yang 

menyembah patung anak sapi itu untuk saling membunuh atau 

membunuh diri mereka sendiri sebagai bentuk tobat kepada Allah) 

Itu lebih baik bagimu dalam pandangan Penciptamu. Dia akan 

 
207 Sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid III, hal 214. 
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menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 

Tobat lagi Maha Penyayang.” 

Menjelaskan tentang Bani Israil yang membuat patung anak sapi 

untuk disembah oleh mereka, saat ditinggal Musa as. untuk menerima 

kitab Taurat. Setelah perbuatan mereka itu, yang merupakan perbuatan 

zalim karena telah meninggalkan ibadah kepada Allah dan pesan Nabi, 

lalu berbalik menyekutukan-Nya. Musa as. memerintahkan untuk 

membunuh diri mereka, sebagai bentuk permohonan ampun karena 

kesalahan berat yang telah mereka perbuat dan sebagai bentuk 

penyucian diri karena tabiat mereka yang telah hancur.208 

Kedua, al-Isra’ ayat 33: 

لْ  ت قْت ل وا النَّفْس    ي  هٖ س لْطٰناً  و  ل  ع لْن ا ل و  ظْل وْمًا ف ق دْ ج  نْ ق ت ل  م  م  ق    و  م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ الَّت يْ ح 

وْرًا  نْص  فْ ف  ى الْق تلْ   ا نَّهٗ ك ان  م   ف ل  ي سْر 

“Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.427) 

Siapa yang dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi 

kekuasaan (kewenangan ahli waris korban pembunuhan atau 

pemerintah yang sah untuk menuntut qiṣāṣ atau menerima diat) 

kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) 

melampaui batas dalam pembunuhan (qiṣāṣ). Sesungguhnya dia 

adalah orang yang mendapat pertolongan.” 

Menjelaskan beberapa hal yang menyebabkan dijatuhkannya 

hukuman mati. Pertama, penerapan hukum qiṣāṣ sebagai peraturan 

yang adil dapat menjamin keberlangsungan hidup Bersama, qiṣāṣ 

mencegah tangan orang-orang yang hendak berbuat kejahatan yang 

mengancam jiwa orang lain, serta dapat menahan keluarga dari korban 

agar tidak lepas kendali karena keinginan balas dendamnya. Kedua, 

hukuman terhadap perbuatan zina yang merajalela, sebagai bentuk lain 

dari kejahatan pembunuhan. Ketiga, hukuman terhadap orang yang 

masuk Islam, lalu keluar setelah mengetahui rahasia dan kelemahan di 

 
208 Sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid I, hal 85. 
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dalamnya dan dapat membawa ancaman karena mengikuti golongan 

orang-orang musyrik.209 

Ketiga, al-Furqan ayat 68: 

ق    م  اللّٰه  ا لَّْ ب الْح  رَّ لْ  ي قْت ل وْن  النَّفْس  الَّت يْ ح  ر  و  ع  اللّٰه  ا لٰهًا اٰخ  يْن  لْ  ي دْع وْن  م  الَّذ  لْ   و   و 

نْ يَّفْع لْ ذٰل ك  ي لْق  ا ث امًا   م   ي زْن وْن ِۚ و 

“Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah 

dengan sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan 

Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa 

yang melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa. 

Menghindarkan diri dari melakukan pembunhan kecuali karena 

bersalah, merupakan persimpangan dari kehidupan yang aman dan 

kehidupan seseorang dapat dihargai, dengan kehidupan seperti di hutan 

yang penuh kekhawatiran terhadap hilangnya nyawa, tidak tenang 

dalam pekerjaan yang dilakukan serta ketakutan yang menggangu 

kenyamanan di dalam tempat tinggal. Hal ini merupakan salah satu 

persimpangan antara sifat manusia dengan sifat binatang, sebagai 

kehidupan yang pantas di sisi Allah sebagai hamba-Nya.210 

C. Analisis Munāsabah Ayat 

Setelah melihat sekian penafsiran Hamka terhadap ayat yang 

mengandung penjelasan tentang membunuh, dari al-Maidah ayat 32 dan 

yang berkaitan dengannya. Selanjutnya perlu untuk melakukan 

munāsabah dari ayat tersebut, agar dapat mengetahui secara lebih 

terperinci hal-hal yang hanya disebutkan dan tidak dijelaskan di dalam 

al-Maidah ayat 32. Meskipun dijelaskan, tetapi untuk lebih memahami 

tentang apa yang dibahas dalam ayat tersebut untuk melengkapi syarat 

dan ketentuan yang disebutkan. 

Dimulai dari ayat ke-32 al-Maidah, menjelaskan tidak 

diperbolehkan untuk membunuh manusia yang tidak bersalah, karena 

 
209 Sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid VII, hal 253. 
210 Sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid VIII, hal 316. 
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membunuh seseorang sama dengan membunuh seluruh manusia. Pada 

ayat ke-29 al-Nisa’ menjelaskan lebih terperinci, seperti hartabenda yang 

ada pada dirimu dan orang lain adalah hartamu, ada hakmu dan hak 

orang lain pada hartamu, begitupun sebaliknya. Sama halnya dengan 

setiap nyawa adalah nyawamu, diri orang lain adalah dirimu. Tidak boleh 

membunuh, karena setiap nyawa punya haknya, seperti dijelaskan ayat 

ke-33 al-Isra’, bahwa setiap nyawa sama halnya dengan Makkah dan 

Madinah sebagai Tanah Haram, memiliki kewajiban untuk menjaga 

kehidupan setiap binatang dan tumbuh-tumbuhan tidak boleh diganggu 

gugat. Setiap manusia memiliki hak hidup, tidak boleh mencabut nyawa 

orang lain ataupun mencabut nyawa diri sendiri, sehingga tidak 

diperbolehkan mengurusi jenazah orang yang membunuh dirinya 

sendiri, sebagaimana dijelaskan pada ayat ke-68 al-Furqan.  

Hal-hal yang merupakan alasan seseorang boleh untuk membunuh 

dan dibunuh, sebagaimana dijelaskan Hamka pada ayat-ayat di atas, 

sebagai berikut: 

1. Membunuh orang lain (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4 

halaman 64) 

2. Perintah hakim (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4 halaman 64) 

3. Menyamun dan merampok (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4 

halaman 64) 

4. Memberontak pada pemimpin yang adil (pembahasan al-maidah ayat 

32 bab 4 halaman 64) 

5. Mendirikan kelompok pengacau untuk mengambil harta atau 

melakukan pembakaran (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4 

halaman 64) 

6. Melanggar peraturan Allah dan Rasul dengan kekerasan atau 

memerangi Allah dan Rasul (pembahasan al-maidah ayat 33 bab 4 

halaman 65) 

7. Memerangi orang yang bukan musuh (pembahasan al-maidah ayat 

33 bab 4 halaman 65) 

8. Membunuh dengan aniaya (pembahasan al-baqarah ayat 178 bab 4 

poin ke-3 halaman 68) 
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9. Keadaan berperang (pembahasan al-baqarah ayat 191 bab 4 poin ke-

4 halaman 72) 

10. Melaksanakan hukum Qiṣāṣ (pembahasan al-furqan ayat 68 bab 4 

poin ke-10 halaman 72) 

Dari sepuluh macam alasan di atas, secara keseluruhan terdapat dua 

hal yang perlu diperhatikan secara seksama, yaitu perintah hakim atau 

sesuai hukum, dan perbuatan yang dilakukan sehingga seseorang dikenai 

hukuman mati lalu dibunuh untuk membayar kesalahan yang telah 

diperbuat. Dengan kata lain, antara perintah hakim dan kesalahan yang 

dilakukan harus sesuai dengan yang tertera pada alasan-alasan di atas, 

sehingga pembunuhan dapat diperbolehkan. Membunuh dalam 

peperangan memang suatu hal yang tak dapat tereelakkan, karena seperti 

itulah yang terjadi dalam sebuah peperangan. Sedangkan, menerapkan 

qiṣāṣ hanya dapat dilakukan di dalam pemerintahan Negara Islam 

(Darul-Islam), begitu pula dengan hukuman mati terhadap orang yang 

melangar peraturan dari syariat Allah dan Rasul yang telah diterapkan 

oleh pemerintah. 

 Dapat dikatakan bahwa, perintah hakim untuk memberikan 

hukuman mati terhadap seseorang dapat dilaksanakan apabila orang 

tersebut melakukan: pembunuhan dengan aniaya, menyamun dan 

merampok, memberontak terhadap pemerintah yang adil, mendirikan 

kelompok pengacau untuk membakar dan merampok harta. Sebaliknya, 

orang yang melakukan kesalahan tersebut boleh dibunuh, apabila telah 

muncul perintah hakim untuk melaksanakan hukuman mati sebagai 

penebusan kesalahannya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penafsiran Hamka Terhadap Ayat Qatl 

Hamka menafsirkan ayat qatl sebagai perbuatan pembunuhan 

dengan menghilagkan nyawa yang dilakukan secara sengaja. 

2. Syarat Pembunuhan Boleh Dilakukan Menurut Hamka 

Syarat utama pembunuhan diperbolehkan adalah perintah hakim, 

perintah untuk memberikan hukuman mati terhadap seseorang dapat 

dilaksanakan apabila orang tersebut melakukan salah satu kesalahan di 

antaranya, pembunuhan dengan aniaya, menyamun dan merampok, 

memberontak terhadap pemerintah yang adil, mendirikan kelompok 

pengacau untuk membakar dan merampok harta. Sebaliknya, orang yang 

melakukan kesalahan tersebut boleh dibunuh, jika telah muncul perintah 

hakim untuk melaksanakan hukuman mati lalu dibunuh sebagai 

penebusan kesalahannya. 

B. Saran  

Dalam penelitian skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan 

dalam hal referensi yang diambil langsung dari karya-karya Hamka, 

karena keterbatasan peneliti dalam mencari karya-karya Hamka yang 

berhubungan dengan pembahasan yang peneliti teliti. Oleh karena itu, 

bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema yang sama dikemudian hari 

akan memerlukan usaha lebih untuk menemukan lebih banyak referensi 

dari karya Hamka yang belum terjangkau oleh peneliti.



 

 

77 

 

DAFTAR PUSTAKA

 

Cakirtas, Mehmet, The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History 

and Its Historical Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi 

Journal of Religious Inquiries 

Fitrah, Muh, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas dan Studi Kasus, Jawa Barat, CV Jejak, 2017 

Gunadha, Reza, 4 jemaat tewas dan 6 rumah dibakar, ini pernyataan 

Gereja Bala Keselamatan, Suara.com, Jakarta, selasa 8 maret 

2022  

HAMKA, AYAHKU: Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan 

Perjuangan Kaum Agama di Sumatera, Jakarta: UMINDA, 1982 

HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD 

Singapura, 2003  

Haq, Islamul, Fiqh Jinayah, Sulawesi Selatan: Nusantara Press, 2020 

Hidayati, Husnul, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya 

Hamka, Mataram: el-Umdah, 2018 

Latif, Fatlul, Pembunuhan Dalam Tafsir Ahkam Dan Relevansinya Saat 

Ini, Program Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2019 

Maimoen, Abdul Ghofur, Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan Ayat 

Qatala Jawa Tengah, Al-Itqan, 2015  

Mehdi, Rubya, The Islamization of The Law in Pakistan, Abingdon: 

Routledge, 2013 

Meilina, Clara Priscilla, Dampak Psikologis Bagi Narapidana Wanita 

Yang Melakukan Tindak Pidana Pembunuhan Dan Upaya 

Penanggulangannya: Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Wanita Malang Malang, Universitas Brawijaya, 2013 

Muhammad al-Damaghani, Husain, Qamus Al-Qur’an aw Ishlah al 

Wujuh wa al-Nazhai’ir fi Al-Qur’an al-Karim, Beirut Dar al-‘ilm 

li al-Malayain 

Murni, Dewi, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan 

Metodologis, Tembilahan: Syahadah, 2015 

Prastowo, Andi, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian, Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2011 

Qodar, Nafsyul, 26 Agustus 2012: Lebaran Berdarah Warga Syiah di 

Sampang Madura, Liputan6.com, Jakarta rabu 9 maret 2022  



 

 

78 

 

Qutb, Sayyed, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an, Jakarta: Gema Insani Press, 

2003 

Raco, J.R., Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, Jakarta: PT. Gramediasarana Indonesia, 2010 

Rahmina, Nor, Argumentasi Legalitas Pembunuhan Dalam Perspektif 

Al-Qur’an, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2021 

Salam, Fahri, Pembunuhan terhadap Jemaat Ahmadiyah di Cikeusik, 

Tirto.id, Jakarta rabu 9 maret 2022  

Sari, Devi Nia, Implementasi Hukuman Qiṣāṣ Sebagai Tujuan Hukum 

Dalam Al-Qur’an, Yogyakarta, Muslim Heritage, 2020 

Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat Al-Qur’an, 

Tangerang, Lentera Hati: 2013 

Taufiq, Imam, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap 

Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, Semarang: al-

Tahrir,2014 

Tokan Pureklolon, Thomas, Prilaku Politik Menelisik Perpolitikan 

Indonesia sebagai Medium Menuju Negara Kesejahteraan, 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2020 

Wasti, Tahir, The Application of Islamic Criminal Law in Pakistan 

Sharia in Practice, Boston: Brill, 2009 

Yusuf, Imaning, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, Nurani, 

2013  

Zainuddin, Djejen dan Mundzier Suparta, Pelajaran Fikih Madrasah 

Aliyah Kelas XI, Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2015 

Az-Zuhaili, Wahbah, Fiqh Islam wa Adillatuhu, Jakarta: Gema Insani, 

2011 


